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ABSTRAK 
Lathifatul Mariyyah (113111209) Manajemen Pembiayaan Lembaga pendidikan Islam di 
Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin Pilangdoyong Kemusu Kemusu Boyoalali Tahun 2018. 
Skripsi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta 
Pembimbing  : Drs. H. Suparmin, M.Pd 
Kata Kunci  : Manajemen Pembiayaan, Madrasah Diniyah 
 
 Masalah dalam penelitian ini adalah rencana perencanaan, pelaksanaan dan 
pertanggungjawaban atau pelaporan pembiayaan belum sepenuhnya berjalan dengan baik. 
Karena masih mengalami kendala dalam pemasukan keuangan yang hanya dari iuran para 
santri, donatur atau masyarakat dan juga pemerintah. Kepala Madrasah Diniyah sebagai 
pemimpin harus mampu mengelola keuangan Madrasah Diniyah dengan baik. Hal ini penting 
dilakukan demi tercapainya pembelajaran yang efektif dan efisien serta kelengkapan sarana 
dan prasanara Madrasah Diniyah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perencanaan, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban atau pelaporan pembiayaan di Madin 
bahrul Muttaqin Pilangdoyong, Kemusu, Kemusu, Boyolali.  
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan metode 
studi kasus. Tempat penelitian dilaksanakan di Madrasah Diniyah Bahul Muttaqin 
Pilangdoyong, Kemusu, Kemusu Boyolali, mulai bulan Maret 2017- April 2018. Subjek 
penelitian ini adalah Kepala Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin. Informan penelitian ini 
adalah Bendahara Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin, Ustadz/ah dan Wali santri. Teknik 
pengumpulan data yang dipakai yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik 
keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber dan metode. Data yang terkumpul 
dianalisis dengan model interaktif, meliputi: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa : (1) perencanaan Pembiayaan di Madin bahrul 
Muttaqin selalu dibuat 6 bulan sekali bersama Kepala, bendahara, Wali murid, dan Ustadz-
Ustadzah Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin. Perencanaan ini dibuat untuk melengkapi 
kekurngan dari fasilitas yang belum ada di Madrasah Diniyah bahrul Muttaqin. (2) 
Pelaksanaan Pembiayaan di Madin Bahrul Muttaqin Kepala Madin merupakan pengelola 
penuh terhadap pengeluaran keuangan. Setiap dana yang keluar harus disetujui oleh Kepala 
Madin. Setiap pengeluaran rutin ataupun non rutin Kepala Madin harus mengetahui. (3) 
Pertanggungjawaban dan pelaporan di Madin Bahrul Muttaqin dalam bentuk laporan yang 
dilaporkan 6 bulan sekali. Sebelum dilaporkan kepada Wali santri, Donatur atau Masyarakat 
dan Ustadz-ustadzah laporan harus disahkan terlebih dahulu oleh Kepala Madin dan 
Bendahra Madin. Pelaporan disampaikan secara transparan dan bisa dipertaggungjawabkan. 
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ABSTRACT 
Lathifatul Mariyyah (113111209) The Management Financing of Islamic Education 
Institution in Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin Pilangdoyong Kemusu Kemusu Boyoalali 
in Year of 2018.Thesis. Surakarta: Islamic Education Department of Islamic Education and 
Teachers Training Faculty. The State Islamic Institute of Surakarta. 
Advisor : Drs. H. Suparmin, M.Pd 
Key Word : Management Financing, Madrasah Diniyah 
 
The problem in this study is the financing planning, implementation and accountability 
or reporting of financing has not fully run well. Because there were still obstacles in the 
financial income that was only from the contributions of santri, donors or the society and also 
the government. The Principal of Madrasah Diniyah should be able to manage the finances 
well. This is important to be done in order to achieve the effective and efficient teaching and 
learning activities and the completeness of facilities in Madrasah Diniyah. The purpose of 
this study is to know the planning, implementation, and accountability or reporting of 
financing in Madin Bahrul Muttaqin Pilangdoyong, Kemusu, Kemusu, Boyolali. 
This study was qualitative descriptive by using case study method. This study was 
carried out at Madrasah Diniyah Bahul Muttaqin Pilangdoyong, Kemusu, Kemusu Boyolali, 
and was conducted on March 2017 until April 2018. The subject of this study was the 
Principal of Madrasah Diniyah Bahul Muttaqin. The informants were the treasurer of 
Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin, teachers and santri guardian. Technique of collecting 
data was used interview, observation and documentation. The data validity technique by 
using source triangulation and method. The data analayzed was used interactive model, 
including: the data collection, data reduction, data presentation and conclusion. 
The results of the study shows that: (1) Financing planning in Madin Bahrul Muttaqin is 
always made every 6 months with treasurer leader, santri guardian and teachers of Madrasah 
Diniyah Bahrul Muttaqin. This planning is designed to complement the lack of facilities that 
not available in Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin. (2) Implementation of financing in 
Madin Bahrul Muttaqin. The Principal of Madin is a full managers of financial outlay. Any 
outgoing funds must be approved by Madin‟s Principal. Any routine or non-routine 
expenditure of Madin, the Principal should know it. (3) The form of reports that was reported 
every 6 months can be reported and accountability in Madin Bahrul Muttaqin. Before it is 
reported to santri guardian, donors or society and teachers, the report must be authorized first 
by Madin‟s Principal and Madin's treasurer. Reporting is submitted in a transparent and 
accountable manner. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah faktor penting untuk mewujudkan sumber daya manusia 
(SDM) yang berkualitas. Pendidikan juga merupakan sarana strategis guna 
peningkatan mutu sumber daya manusia baik dalam pembangunan suatu bangsa 
maupun dalam tatanan global. Sumber daya manusia menjadi modal dasar sekaligus 
kekayaan suatu bangsa, sedangkan sumber-sumber modal dan materi merupakan 
faktor-faktor produksi yang hanya dapat diaktifkan oleh sumber daya manusia.  
Berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasa1 ayat 1 tentang sistem 
Pendidikan Nasional mendifinisikan bahwa, Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Dari definisi 
pendidikan tersebut, dengan jelas terungkap bahwa pendidikan di Indonesia adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi individu demi tercapainya 
kesejahteraan pribadi, masyarakat, dan negara. (Mulyono,2010:48) 
Pendidikan yang berkualitas merupakan investasi yang mahal, kesadaran 
masyarakat untuk menanggung biaya pendidikan pada hakekatnya akan memberikan 
suatu kekuatan pada masyarakat untuk bertanggung jawab terhadap penyelenggara 
pendidikan. Untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas, perlu adanya 
pengolahan secara menyeluruh dan profesional terhadap sumber daya yang ada dalam 
lembaga pendidikan islam.  
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Lembaga Pendidikan Islam merupakan wadah orang-orang yang mempunyai 
tujuan yang sama yaitu untuk membentuk manusia sempurna, setiap kegiatan 
diarahkan untuk mencapai tujuan Pendidikan Islam sebagai ujung dari kegiatan akhir. 
Setiap kegiatan yang dilakukan Lembaga Pendidikan Islam membutuhkan biaya 
tertentu. Untuk itu manajemen pembiayaan di Lembaga Pendidikan Islam perlu 
dilaksanakan. Dalam prakteknya masyarakat ikut terlibat dalam upaya mencerdaskan 
anak bangsa. Tidak hanya dari segi material dan moril namun telah ikut pula 
memberikan sumbangan yang signifikan dalam penyelenggaraan Pendidikan Islam.  
Pendidikan Islam merupakan sebuah usaha untuk menjadikan anak serta 
keturunan agar dapat mewarisi ilmu pengetahuan yang berwawasan Islam. Pendidikan 
Islam adalah proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai-nilai Islam kepada 
peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, 
pengawasan dan pengembangan potensinya, guna mencapai keselarasan dan 
kesempurnaan hidup dunia dan akhirat. ( Ramayulis dan Mulyadi, 2017: 12) 
Salah satu sumber daya yang harus dikelola dengan baik dalam Lembaga 
Pendidikan adalah keuangan. Dalam konteks ini keuangan merupakan sumber dana 
yang sangat diperlukan pendidikan sebagai alat untuk melengkapi sarana dan 
prasarana, meningkatkan kualitas guru, memperbaiki layanan dan pelaksanaan 
program pendidikan. Komponen keuangan dan pembiayaan pada suatu tempat 
pendidikan salah satunya di   Madrasah Diniyah. Keuangan dan Pembiayaan 
merupakan komponen produksi yang menentukan terlaksananya kegiatan belajar 
mengajar. Dengan kata lain setiap kegiatan yang dilakukan Madrasah Diniyah 
memerlukan biaya. Komponen pembiayaan perlu dikelola sebaik-baiknya, agar dana 
yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal untuk menunjang tercapainya tujuan 
pendidikan. 
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Mulyasa (2005:194), mengungkapkan bahwa manajemen keuangan madrasah 
atau sekolah merupakan bagian dari pembiayaan pendidikan, yang secara keseluruhan 
menuntut kemampuan sekolah untuk merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi serta mempertanggung jawabkannya secara efektif dan transparan. 
(Ramayulis,Mulyadi, 2017:108) 
Pembiayaan merupakan salah satu sumber daya yang secara langsung 
mempengaruhi efektifitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Setiap unit kerja 
selalu berhubungan dengan masalah keuangan, demikian pula di Lembaga Pendidikan 
Islam seperti Madrasah Diniyah. Persoalan yang menyangkut keuangan di Madrasah 
Diniyah, garis besarnya berkisar pada: Uang Sumbangan Pembangunan Pendidikan 
(SPP), uang kesejahteraan personel dan gaji, serta keuangan yang berhubungan 
langsung dengan penyelenggara Madrasah Diniyah seperti perbaikan sarana dan 
prasarana.  
Kelengkapan sarana dan prasarana pembelajaran akan berimplikasi pada 
semangat siswa dalam belajar dan memudahkan guru dalam mengajar. Oleh karena 
itu kepala Madrasah Diniyah sebagai pemimpin pendidikan harus mengetahui dan 
mampu mengelola keuangan madrasah dengan baik, bertanggung jawab dan 
transparan kepada masyarakat dan pemerintah. Dalam penyelenggaraan pendidikan, 
keuangan dan pembiayaan merupakan potensi yang sangat menentukan dan 
merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dalam kajian manajemen pendidikan.  
Berdasarkan wawancara awal yang peneliti lakukan dengan Ibu Suwarsih 
selaku Kepala Madin pada hari Minggu tanggal 13 Maret 2018 di Madrasah Diniyah 
Bahrul Muttaqin Kemusu Boyolali didapat keterangan bahwa dalam melaksanakan 
Manajemen Pembiayaan di Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin Kemusu Boyolali 
selalu membuat perencanaan, pelaksanaan, Pertanggung jawaban atau pelaporan yang 
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disampaikan kepada pengelola madrasah dan wali murid. Dan dikelola secara 
transparan apa adanya tidak melakukan penyimpangan. Pemasukan dan pengeluaran 
keuangan selalu dibukukan dan juga dilaporkan kepada Kepala Madrasah Diniyah, 
Pengelola Madrasah Diniyah dan wali murid. Jadi untuk lancarnya kegiatan belajar 
mengajar dan kelengkapan sarana prasarana Madrasah Diniyah mengandalkan iuran 
dari para santri, masyarakat atau donatur dan pemerintah. Sedangkan untuk 
pertanggungjawaban atau pelaporan di madrasah diniyah bahrul muttaqin sudah 
dibuat pembukuan dan pelaporan secara transparan tetapi belum sesuai antara 
perencanaan yang dibuat dengan biaya pelaksanaan kegiatan yang dilakukan. Rencana 
perencanaan, pelaksaanaan, dan pertanggungjawaban  atau pelaporan sudah dibuat 
dengan baik tapi dalam realisasinya masih terkendala pemasukan dana yang 
bersumber hanya dari iuran para santri, masyarakat atau donatur dan juga pemerintah.  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti 
Manajemen Pembiayaan Lembaga Pendidikan Islam di Madrasah Diniyah 
Bahrul Muttaqin  Pilangdoyong, Kemusu, Kec. Kemusu, Kab. Boyolali Tahun 
2018 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan tahap awal pengenalan faktor-faktor yang 
dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian. Berdasarkan tolak ukur pada uraian 
latar belakang masalah di atas untuk mengetahui Manajemen Pembiayaan Lembaga 
Pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin Pilangdoyong, Kemusu, 
Kemusu, Boyolali maka identifikasi masalah penelitian ini dapat diidentifikasikan 
sebagai berikut: 
1) Perencanaan pembiayaan sudah disusun dengan baik namun belum semua 
terealisasi karena keterbatasan dana. 
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2) Perencanaan Pembiayaan sudah disusun tetapi dalam Pelaksanaannya masih 
terkendala pendanaan dari Iuran Santri, Masyarakat atau donatur dan pemerintah. 
3) Pertanggungjawaban atau Pelaporan sudah transparan tetapi belum sesuai antara 
perencanaan yang dibuat dengan biaya pelaksanaan kegiatan yang dilakukan. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas tersebut peneilitian ini di batasi pada 
“Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pertanggung Jawaban atau pelaporan Pembiayaan di 
Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin tahun 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pembatasan masalah yang dipaparkan di atas, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
“Bagaimana perencanaan, Pelaksanaan, dan Pertanggung Jawaban atau pelaporan di 
Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin Pilangdoyong, Kemusu, Kemusu, Boyolali? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dalam rumusan masalah di atas, 
maka dapat disebutkan tujuan dari penelitian ini yaitu: 
Untuk mengetahui Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pertanggung Jawaban serta 
pelaporan pembiayaan di Lembaga Pendidikan Islam Madin Bahrul Muttaqin Dk. 
Pilangdoyong, Ds. Kemusu, Kec, Kemusu Kab. Boyolali. 
F. Manfaat Penelitian  
Dari beberapa uraian di atas, maka penelitian yang akan dilakukan ini mempunyai 
manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
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a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 
wawasan serta dapat memberikan khasanah keilmuan baru dalam bidang 
Manajemen Pembiayaan Lembaga Pendidikan Islam. 
b. Sebagai Rujukan untuk penelitian selanjutnya dalam bidang Manajemen 
Pembiayaan 
2. Manfaat praktis. 
a. Bagi Lembaga atau Madrasah Diniyah 
Sebagai bahan Informasi mengenai pemahaman pengelolaan manajemen 
pembiayaan pendidikan. Untuk bisa mengelola pembiayaan dengan baik agar 
tercapai pendidikan yang efektif dan efisien.  
b. Bagi Pengelola Keuangan Madrasah Diniyah 
Hasil penelitian ini akan memberikan pengetahuan dan rujukan. Dengan 
adanya informasi yang diperoleh sehingga bisa dijadikan umpan balik dan 
sebagai bahan kajian bersama untuk meningkatkan pemahaman Pengelolaan 
manajemen pembiayaan pendidikan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  7 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian teori 
1. Manajemen Pembiayaan 
a. Pengertian Manajemen Pembiayaan 
Tak dapat disangkal bahwa manajemen adalah suatu hal penting 
seluruh aspek kehidupan manusia layaknya darah dan raga. Manajemen 
menunjukkan cara-cara yang lebih efektif dan efisien dalam pelaksanaan suatu 
pekerjaan. ( Sulistyorini, 2009: 07) 
Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat, dan profesi. Dikatakan 
sebagai ilmu oleh Luther Gulick karena manajemen dipandang sebagai suatu 
bidang pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami mengapa dan 
bagaimana orang bekerja sama untuk mencapai tujuan dan membuat sistem 
kerja sama ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan. Manajemen sudah 
memenuhi persyaratan sebagai bidang ilmu pengetahuan, karena telah 
dipelajari dalam kurun waktu yang lama dan memiliki serangkaian teori yang 
perlu diuji dan dikembangkan dalam praktek manajerial pada lingkup 
organisasi. (Sulistyorini, 2009: 08) 
Manajemen berasal dari bahasa inggris to manage yang berarti 
mengatur, mengurus, atau mengelola. (Saefullah, 2012: 01)  
Menurut Hasibuan ( Saefullah, 2012: 01) manajemen adalah ilmu dan seni 
mengatur proses pemnafaatan sumber daya manusia secara efektif, yang 
didukung oleh sumber-sumber lain dalam organisasi untuk mencapai tujuan 
tertentu.  
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Ramayulis (2008:362) menyatakan bahwa pengertian yang sama 
dengan hakikat manajemen adalah al-tadbir( pengaturan ). Kata ini merupakan 
derivasi dari kata Dabbara(mengatur) yang banyak terdapat dalam Al Qur‟an. 
Seperti Firman Allah SWT dalam Qs. As Sajadah: 05: 
 
 
Artinya: 
“Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepadaNya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun 
menutu perhitungan.” (Saefullah, 2012: 01) 
Menurut G.R. Terry mengatakan bahwa manajemen merupakan proses 
khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta 
mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatn sumber daya 
manusia dan sumber daya lainnya. (Saefullah, 2012: 02) 
Dalam ajaran Islam, manajemen dipandang sebagai perwujudan amal 
shaleh yang harus bertitik tolak dari niat baik. Niat baik tersebut akan 
memunculkan motivasi aktivitas untuk mencapai hasil yang optimal demi 
kesejahteraan bersama. (Saefullah, 2012: 49)  
Marry Papker Follet mengemukakan bahwa Manajemen sebagai seni 
dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Menurut James A.F. 
Stoner mengemukakan bahwa manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota 
organisasi dan penggunaan sumber-sumber daya organisasi lainnya agar 
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. ( Sulhan, Soim, 2013:06)  
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Kemudian, Sulhan, Soim ( 2013:07) menyimpulkan pengertian dari 
pendapat beberapa ahli, bahwa manajemen adalah sebagai suatu proses dengan 
menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya untuk mencapai 
suatu tujuan.  
Berbagai pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan secara umum 
bahwa manajemen merupakan suatu proses pemanfaatan sumber daya manusia 
melalui kerja sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan tertentu secara 
efektif dan efisien yang dilakukan melalui tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.  
Manajemen pembiayaan dalam Lembaga Pendidikan berbeda dengan 
manajemen keuangan perusahaan yang berorientasi profit atau laba. 
Organisasi pendidikan dikategorikan sebagai organisasi publik yang nirlaba 
(non profit), oleh karena itu manajemen pembiayaan memiliki keunikan sesuai 
dengan misi karakteristik pendidikan. Permasalahan yang terjadi di dalam 
lembaga terkait dengan manajemen pembiayaan pendidikan diantara sumber 
dana yang terbatas, pembiayaan program yang serampangan, tidak mendukung 
visi misi dan kebijakan sebagaimana tertulis di dalam rencana strategis 
lembaga pendidikan. (Kompri, 2014:313)  
Biaya merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Penentuan biaya akan mempengaruhi tingkat 
efisien dan efektivitas kegiatan di dalam suatu organisasi. Jika suatu kegiatan 
dilaksanakan dengan biaya yang relatif rendah, tetapi menghasilkan produk 
yang berkualitas tinggi, maka hal ini dapat dikatakan kegiatan tersebut secara 
efisien dan efektif. (Matin, 2014:01) 
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Biaya adalah keseluruhan pengeluaran baik yang bersifat uang maupun 
bukan uang, sebagai ungkapan rasa tanggungjawab semua pihak terhadap 
upaya pencapaian tujuan yang sudah ditentukan. (Matin, 2014:07) 
Setiap unit kerja selalu berhubungan dengan masalah pembiayaan, 
demikian pula di lembaga pendidikan islam. Soal-soal yang menyangkut 
pembiayaan di sekolah islam formal ataupun nor formal pada garis besarnya 
berkisar pada: uang sumbangan pembianaan pendidikan (SPP), uang 
kesejahteraan personel dan gaji serta keuangan yang berhubungan langsung 
dengan penyelenggaraan sekolah Islam seperti perbaikan sarana dan 
sebagainya.  
Menurut Soeryani (1989), Manajemen Pembiayaan dalam arti sempit 
adalah tata pembukuan. Sedangkan dalam arti luas adalah pengurusan dan 
pertanggung jawaban dalam menggunakan keuangan baik pemerintah pusat 
maupun daerah. Menurut Maisarah (2003) menjelaskan bahwa Manajemen 
Pembiayaan adalah suatu proses melakukan kegiatan mengatur keuangan 
dengan menggerakkan tenaga orang lain. (Sulistyorini, 2009:130) 
Jadi yang dimaksud dengan manajemen pembiayaan adalah 
pengelolaan semua bentuk keuangan baik pemasukan dan pengeluaran yang 
secara langsung maupun tidak langsung untuk menunjang penyelenggaraan 
pendidikan. Kegiatan ini dapat dimulai dengan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, sampai dengan pengawasan dan 
pertanggungjawaban serta pelaporan. 
b. Prinsip Manajemen Pembiayaan 
Dalam manajemen pembiayaan perlu memperhatikan sejumlah prinsip, 
Undang-undang No 20 tahun 2003 pasal 48 menyatakan bahwa pengelolaan dana 
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pendidikan berdaarkan pada keadilan, efisiensi, transparansi dan akuntabilitas 
publik. Berikutini dibahas masing-masing prinsip tersebut, yaitu transparansi, 
akuntabilitas, efektivitas, dan efisiensi. 
Berikut penjelasan masing-masing prinsip manajemen pembiayaan, yaitu: 
1) Transparansi 
Transparan berarti adanya keterbukaan. Transparan dalam bidang 
manajemen berarti adanya keterbukaan dalam mengelola suatu kegiatan. Di 
Lembaga Pendidikan, bidang manajemen pembiayaan yang transparan berarti 
adanya keterbukaan dalam manajemen keuangan Lembaga Pendidikan, yaitu 
keterbukaan sumber biaya dan jumlahnya, rincian penggunaan, dan 
pertanggungjawabannya harus jelas sehingga bisa memudahkan pihak-pihak 
yang berkepentingan untuk mengetahuinya. Transparansi pembiayaan sangat 
diperlukan dalam rangka meningkatkan dukungan orangtua, masyarakat, dan 
pemerintah dalam penyelenggaraan seluruh program pendidikan di sekolah. 
Disamping itu transparansi dapat menciptakan timbal balik antara pemerintah, 
masyarakat dan orangtua siswa dan warga sekolah melalui penyediaan 
informasi dan menjamin kemudahan di dalam memperoleh informasi yang 
akurat dan memadai.  
2) Akuntabilitas 
Akuntabilitas adalah kondisi seseorang yang dinilai oleh orang lain 
karena kualitas performansinya dalam menyelesaikan tugas untuk mencapai 
tujuan yang menjadi tanggungjawabnya. Akuntabilitas di dalam manajemen 
pembiayaan berarti penggunaan uang sekolah dapat dipertanggungjawabkan 
sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Berdasarkan perencanaan 
yang telah ditetapkann dan peraturan yang berlaku maka pihak sekolah 
12 
 
 
 
membelanjakan uang secara bertanggungjawab. Pertanggungjawaban bisa 
dilakukan kepada orangtua, masyarakat, dan pemerintah. Ada tida pilar 
utama yang menjadi prasyarat terbangunnya akuntabilitas, yaitu: 
a) Ada transparansi para penyelenggara sekolah dengan menerima masukan 
dan mengikutsertakan berbagai komponen dalam mengelola sekolah. 
b) Adanya standar kinerja di setiap institusi yang dapat diukur dalam 
melaksanakan tugas, fungsi, dan wewenangnya.  
c) Adanya partisipasi untuk saling menciptakan suasana kondusif dalam 
menciptakan pelayanan masyarakat dengan prosedur yang mudah, biaya 
yang murah dan pelayanan yang cepat. 
3) Efektivitas  
Efektifitas seringkali diartikan sebagai pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan. Efektivitas tidak terhenti sampai tujuan tercapai tetapi sampai 
pada kualitatif hasil yang dikaitkan dengan pencapaian visi lembaga. 
Effectiveness “characterized by qualitative outcomes”. Efektivitas lebih 
menekankan pada kualitatif outcomes. Manajemen pembiayaan dikatakan 
memenuhi prinsip efektivitas kalau kegiatan yang dilakukan dapat mengatur 
keuangan untuk membiayai aktivitas dalam rangka mencapai tujuan lembaga 
yang bersangkutan dan kualitatif outcomes-nya sesuai dengan rencana yang 
telah ditetapkan.  
4) Efisiensi  
Efisiensi berkaitan dengan kuantitas hasil suatu kegiatan. Efisiensi adalah 
perbandingan yang terbaik antara masukan (input) dan pengeluaran (Out Put) 
atau antara daya dan hasil. Daya yang dimaksud meliputi tenaga, pikiran, 
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waktu, dan biaya. (Direktorat Tenaga Kependidikan, Direktorat jenderal 
peningkatan mutu dan tenaga kependidikan, 2007:9-17) 
Jadi prinsip manajemen pembiayaan meliputi Tranparansi artinya 
keterbukaan antara pihak sekolah dengan orantua siswa, masyarakat dan 
pemerintah dalam hal pengelolaan Manajemen Pembiyaan. Akuntabilitas 
artinya semua kegiatan Manajemen Pembiayaan bisa dipertanggungjawabkan 
dan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. Efektivitas artinya 
kegiatan yang dilakukan dapat mengatur keuangan untuk membiayai 
aktivitas dalam rangka mencapai tujuan Lembaga Pendidikan. Efisiensi 
artinya penggunaan biaya dalam suatu kegiatan. Jika biaya yang dikeluarkan 
semakin sedikit maka prosesnya dikatakan semakin efisien.  
c. Tujuan Manajemen Pembiayaan 
Menurut Shrode dan Voich, tujuan utama manajemen pembiayaan 
adalah produktivitas dan kepuasan (Nanang Fatah: 2006: 15) produktivitas 
memiliki arti sebagai perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan 
keseluruhan sumber daya yang digunakan (Input). Produktivitas sebagai bentuk 
usaha berhubungan dengan penggunaan berbagai sumber daya yang baik untuk 
mendapatkan suatu hasil yang optimal. Produktivitas tidak dapat dipisahkan 
dengan unsur efektivitas dan efisiensi. 
Efektivitas adalah terkait dengan tingkat pemenuhan output atau tujuan 
proses. Semakin tinggi pencapaian target dan tujuan dalam suatu proses maka 
dapat dikatakan proses tersebut semakin efektif. Sedangakan efisiensi adalah 
ukuran yang berhubugan dengan tingkat penggunaan berbagai sumber daya 
dalam suatu proses semakin sedikit penggunaan sumber daya, maka prosesnya 
dikatakan semakin efisien. (Aminuddin, 2016: 24-25) 
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d. Sumber Pembiayaan  
Sebagaimana tertuang dalam peraturan pemerintah nomor 48 tahun 2008 
pasal 2 ayat 1 juga UU sistem pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 
46 ayat 1 tentang pendanaan pendidikan, pendanaan pendidikan menjadi 
tanggung jawab bersama antara pemerintah pusat, pemerintah daerah dan 
masyarakat. (Mulyono, 2010: 237) 
Sumber biaya pada suatu sekolah/ sekolah Islam formal ataupun non 
formal secara garis besar dapat dikelompokkan atas tiga sumber, yaitu (1) 
pemerintah, baik pemerintah pusat, daerah maupun kedua-duanya, yang bersifat 
umum atau khusus dan diperuntukkan bagi kepentingan pendidikan; (2) orang 
tua atau peserta didik; (3) Masyarakat, baik mengikat maupun tidak mengikat. 
Adapun dimensi pengeluaran meliputi biayaa rutin dan biaya pembangunan. 
(Sulistyorini, 2009:131) 
Biaya rutin adalah biaya yang harus dikeluarkan dari tahun ketahun, 
seperti gaji pegawai (guru dan non guru), serta biaya operasional, biaya 
pemeliharaan gedung, fasilitas, dan alat-alat  pengajaran (barang-barang habis 
pakai). Sementara biaya pembangunan misalnya, biaya pembelian atau rehab 
gedung, penambahan bahan furnitur, serta biaya atau pengeluaran lain untuk 
barang-barang yang tidak habis pakai. (Sulistyorini,2009:131) 
Dilihat dari sifat cara perhitungannya, biaya pendidikan dapat dibedakan 
menjadi dua kajian, yaitu biaya yang bersifat budgetair dan nonbudgetair.  
Biaya nonbudgetair melalui biaya-biaya pendidikan  yang dibelanjakan oleh 
murid atau orangtua/keluarga dan biaya kesempatan yang hilang. Sementara  
Biaya budgetir adalah biaya pendidikan yang diperoleh dan dibelajakan oleh 
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sekolah sebagai satuan pendidikan. Biaya budgetir sekolah meliputi tiga bidang, 
yaitu biaya rutin, biaya operasional, dan biaya investasi. (Mulyono, 2010:24) 
1) Standar Pembiayaan  
Pembiayaan pendidikan terdiri dari atas biaya investasi, biaya 
operasional, dan biaya personal.Biaya investasi meliputi satuan pendidikan 
meliputi biaya penyediaan sarana dan prasarana, pengembangan sumber 
daya manusia dan modal kerja tetap. Biaya personal meliputi biaya 
pendidikan yang harus dikeluarkan oleh peserta didik untuk bisa mengikuti 
proses pembelajaran secara tertur dan berkelanjutan. Sedangkan biaya 
Operasi satuan pendidikan meliputi:  
a) Gaji pendidikan dan tenaga kependidikan serta segala tunjangan yang 
melekat pada gaji, bahan atau peralatan pendidikan habis pakai.  
b) Biaya operasional pendidikan tak langsung berupa daya, air, jasa 
telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan prasarana, uang lembur, 
transportasi, konsumsi, pajak, asuransi, dan lain sebagainya.  
c) Standar biaya operasi satuan pendidikan ditetapkan dengan peraturan 
menteri berdasarkan usulan BSNP. (Mulyasa, 2012: 170) 
2) Kategori pembiayaan pendidikan sendiri terdiri dari beberapa bagian yaitu; 
a) Biaya langsung dan tak langsung 
(1) Biaya langsung terkait dengan penggajian guru, administrator, staf 
sekolah, pembelian peralatan, materi pelajaran dan gedung sekolah 
(2) Biaya tak langsung merupakan biaya penyusulan fasilitas pendidikan, 
perkiraan pendapatan jika sekiranya siswa bekerja secara produktif dan 
pajak pendidikan.  
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b) Biaya sosial dan pribadi (social dan privity cost) 
(1) Biaya pribadi adalah biaya yang dikeluarkan oleh para orang tua dalam 
menyekolahkan anaknya, perbandingan jika seandainya biaya tersebut 
diinvestasikan ke bidang usaha selain pendidikan. 
(2) Biaya sosial merupakan total dari keseluruhan baiaya pribadi. Biaya ini 
di biayai oleh publik. 
c) Biaya moneter dan non moneter ( Monetery and Non Monetery) 
(1) Biaya moneter adalah biaya yang terkait dengan kompensasi materi 
kependidikan yang dibayar oleh orang tua dan masyarakat. 
(2) Biaya non moneter adalah kompensasi dari kesempatan usaha (waktu) 
yang dihabiskan untuk pendidikan ( Foregene earning/income). 
(Kompri, 2015: 326) 
3) Tipe Biaya  
Anggaran (budget) disadari lebih tepat, sebagaimana batasan dari konsep 
biaya yaitu memberi nilai uang atas sumber daya yang dibutuhkan.  
Pengeluaran dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
a) Current Cost/ recurrent costadalah suatu pengeluaran yang bersifat rutin 
dan kita jmpai tahun demi tahun. Seperti: Gaji guru, pembelian alat tulis, 
dan pembelian barang tahan lama seperti bangunan. 
b) Direct Cost  adalah pengeluaran yang ditujukan untuk membiayai 
aktifitas khusus. Biaya ini termasuk pengeluaran untuk perawatn gedung, 
biaya pengelolaan dan administrasi, service dan perpustakaan.  
c) Variable cost adalah biaya yang dapat naik turun tergantung dari 
aktivitas sekolah atau perguruan tinggi. Biaya ini berbeda dengan fixed 
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cost yang besarannya tidak tergantung dari jumlah siswa seperti gedung, 
administrasi, dan jasa bimbingan.  
d) Total cost adalah penjumlahan dari seluruh komponen biaya yang 
dikeluarkan sekolah danlam operasionalnya. (Agus Irianto, 2011: 149) 
Dalam perhitungan biaya keseluruhan dimungkinkan ditemukan secara 
tepat setiap komponen, seperti jam mengajar guru, kemudian ditetapkan 
biayanya atau harga per komponen atau unit. Selama proses pendidikan 
sedang berlangsung, maka itu berarti penegluaran akan selalu lebih besar 
dibandingkan dengan manfaat (benefit) besarnya pembelanjaan disebut juga 
sebagai besarnya biaya pendidikan. Komponen-komponen yang membentuk 
biaya pendidikan di indonesia. 
4) Komponen Pembentuk Biaya Pendidikan di Indonesia 
a) Biaya Operasional Pendidikan (BOP) 
BOP adalah biaya yang dikeluarkan oleh anak didik untuk memenuhi 
tuntutan biaya penyelenggaraan pendidikan di institusi pendidikan. 
b) Biaya Hidup ( Living Cost) 
Apabila biaya pendidikan diartikan sebagai suatu investasi, maka 
keseluruhan komponen-komponen pokoknya harus tetap diperhitungkan. 
Adapun yang termasuk ke dalam komponen biaya hidup adalah biaya 
tempat tinggal, biaya makan biaya transportasi, biaya untuk komunikasi 
dan biaya untuk hiburan. 
c) Biaya Pendukung Studi 
Komponen biaya yang termasuk ke dalam biaya pendukung studi 
meliputi biaya pembelian, alat tulis, buku tulis, modul, fotocopi, dan 
biaya untuk pembelian buku.  
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d) Biaya Pendukung Studi Tambahan 
Setiap anak didik memiliki kebutuhan yang relatif beragam, tergantung 
dari kebiasaan, kemampuan ekonomi ( sumber dana), dan gaya hidup. 
(Agus Irianto, 2011:151) 
Menurut Nanang Fatah (2006: 24), sumber –sumber yang digunakan bagi 
alokasi pembiayaan pendidikan adalah sebagai berikut: 
(1) Dana Sumber APBN 
Menurut UU sistem pendidikan Nasional (SISDIKNAS) tahun 2003, 
sumber pendanaan pendidikan indonesia ditanggulangi oleh pemerintah, 
pemerintah daerah dan masyarakat dari alokasi dana sebesar 20 % dari 
APBN dan APBD. Dana yang bersumber dari APBN diperuntukkan bagi 
keperluan pembangunan dan pembiayaan rutin APBN adalah anggaran 
yang diatur dan di kelola oleh pemerintah pusat.  
Pada dasarnya pengeluaran dana ini merupakan tanggung jawab 
presiden. Namun presiden mendelegasikan tugas tersebut kepada menteri 
keuangan dan pendelegasian terus ke bawah sampai akhirnya dan tersebut 
diterima oleh kepala sekolah yang sekaligus merupakan tanggung jawab 
kepala sekolah masing-masing.  
(2) Dana yang berasal dari APBD 
Dana APBD dapat berasal dari tingkat 1 maupun daerah tingkat II. 
Biasanya dana tersebut tergantung pada kemampuan keuangan pemerintah 
setempat, dan daerah lain. Dana pendidikan yang berasal dari APBD dapat 
diperuntukkan sama dengan dana yang bersal dari APBN, yakni bisa untuk 
pendanaan rutin dan juga bisa untuk pendanaan pembangunan, hal itu 
tergantung pada kebutuhan yang diperlukan oleh sekolah.  
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(3) Dana Yang Berasal dari Orang Tua Murid 
Sekolah mempunyai badan perkumpulan bagi orang tua murid. 
Nama badan tersebut sekarang ini disebut Komite sekolah. Lembaga ini 
sangatlah berperan. Salah satunya adalah membantu sebagai penyandang 
dana bagi sekoalah dalam penyelenggaraan program-programnya.  
Menurut Nanang Fatah (2006: 23) “ Anggaran biaya pendidikan 
terdiri dari dua sisi yang berkaitan satu sama lain, yaitu sisi anggaran 
penerimaan dan sisi anggaran pengeluaran untuk mencapai tujuan-tujuan 
pendidikan”. Anggaran penerimaan adalah pendapatan yang diperoleh 
setiap tahun oleh sekolah dari berbagai sumber resmi dan diterima secara 
teratur. Sedangkan anggaran dasar pengeluaran adalah jumlah uang yang 
dibelanjakan setiap tahun untuk kepentingan pelaksanaan pendidikan di 
sekolah”.  
(4) Dana Dari Sumber Lain 
Dana dari sumber lain dari tiga sumber di atas, sifatnya tidak 
mengikat dan lebih bersifat partisipasi sukarela, seperti par alumni, infak 
dan sedekah dari para dermawan, serta sumbangan badan-badan usaha atau 
sejenisnya. (Kompri, 2015: 326-327) 
Pola manajemen keuangan Madrasah terbatas pada pengelolaan 
dana tingkat operasional. Salah satu kebijaksanaan manajemen keuangan 
madrasah diniyah adalah adanya pencarian tambahan dana dari partisipasi 
masyarakat. Pada umumnya di setiap Madrasah Diniyah telah ditetapkan 
bendahara sesuai dengan peran dan fungsinya dan sebagaiman atasannya 
langsung adalah kepala madrasah diniyah. Uang yang dibukukan 
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merupakan aliran masuk dan keluar setelah mendapat perintah dari atasan 
langsung. (Fatah Syukur, 2011: 113) 
e. Pengelolaan Dana Pendidikan 
Peraturan pemerintah nomor 48 tahun 2008 pasal 60 ayat 2 tentang 
pendanaan pendidikan menyatakan bahwa pengelolaan dan pendidikan oleh 
penyelenggara atau satuan pendidikan yang didirikan oleh penyelenggara atau 
satuan pendidikan yang didirikan masyarakat dilaksanakan sesuai peraturan 
perundang-undangan dan anggaran dasar/ anggaran rumah tangga 
penyelanggara atau satuan pendidikan yang bersangkutan. (Mulyono, 2010: 
244 ) 
Manajemen pembiayaan Pendidikan Islam merupakan bagian dari 
pembiayaan pendidikan secara keseluruhan menuntut kemampuan Madrasah 
Diniyah untuk merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi serta 
mempertanggung jawabkannya secara efektif dan transparan. Dalam 
penyelenggaraan pendidikan di Madrasah Diniyah, manajemen pembiayaan 
merupakan potensi yang sangat menentukan dan merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dalam kajian manajemen pendidikan.  
Keuangan merupakan sumber dana yang sangat diperlukan sekolah 
islam sebagai alat untuk melengkapi berbagai saran dan prasarana 
pembelajaran di sekolah islam, meningkatkan kesejahteraan guru, layanan, 
dan pelaksanaan program sepervisi. Kelengkapan sarana dan prasaran 
pembelajaran akan beriplikasi pada semangat siswa untuk belajar dan 
memudahkan guru dalam mengajar. (Sulistyorini dan Muhammad 
Fathurrohaman, 2014:67) 
Dalam mengelola Pembiayaan madrasah yang harus diperhatikan, antara lain: 
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1) Perencanan Pembiayaan 
(a) Pengertian Perencanaan Pembiayaan 
Perencanaan dalam manajemen keuangan ialah kegiatan 
merencanakan sumber dana untuk menunjang kegiatan pendidikan dan 
tercapainya tujuan pendidikan. Perencanaan menghimpun sejumlah sumber 
daya yang diarahkan untuk mencapai suatu tujuan berhubungan dengan 
anggaran atau budget sebagai penjabaran suatu rencana ke dalam bentuk 
dana untu setiap komponen kegiatan. (Fatah Syukur, 2011:113)  
Perencanaan adalah proses menetapkan tujuan melalui cara atau 
metode yang tepat dan sistematis untuk mencapai tujuan atau seperangkat 
tujuan. Rencana yang dihasilkan juga berfungsi sebagai pedoman bagi 
organisasi dalam mengalokasikan sumber daya yang dimiliki, merancang 
kegiatan bagi anggotanya, dan merancang sistem pengendalian serta tindakan 
perbaikan apabila terjadi penyimpanan. (Ahmadi H. Syukron Nafis, 2012: 
28) 
Perencanaan adalah sejumlah kegiatan yang ditentukan sebelumnya 
untuk dilaksanakan pada suatu periode tertentu dalam rangka mencapai 
tujuan yang ditetapkan. Perencanaan menurut Handoko (2003) meliputi (1) 
pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan organisasi, (2) penentuan strategi, 
kebijakan, proyek, program, prosedur, metode, sistem, anggaran, dan standar 
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.  
Perencanaan pada hakikatnya adalah proses pengambilan keputusan 
atas sejumlah alternatif (pilihan) mengenai sasaran dan cara-cara yang akan 
dilaksanakan di masa yang akan datang guna mencapai tujuan yang 
dikehendaki serta pemantauan dan penilaiannya atas hasil pelaksanaannya, 
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yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan. Proses ialah tiga 
kegiatan yang berurutan, yaitu menilai situasi dan kondisi saat ini, 
merumuskan dan menetapkan situasi dan kondisi yang diinginkan (yang akan 
datang), dan menentukan apa saja yang perlu dilakukan untuk mencapai 
keadaan yang diinginkan. (Husaini Usman, 2011: 65-66) 
Tahap awal dalam perencanaan adalah menyusun tujuan. Tujuan 
disusun secara objekktif dengan memperhatikan kemampuan, keahlian, dan 
tingkat penerimaan (Accetability) anggota organisasi. Selanjutnya seluruh 
program kegiatan yang akan dilaksanakan harus diarahkan kepada tujuan ini. 
Perencanaan memiliki jangka watu (time frame) tertentu dalam usaha 
menapai tujuan. Perencanaan dapat bersifat pendek (short term) dan jangka 
panajang (long term). Baik tujuan jangka pendek dan jangka panjang, 
kesemuanya itu dihasilkan oleh manajemen puncak sebagai bentuk tanggung 
jawabnya kepada organisasi secara keseluruhan. 
(Ahmadi H. Syukran Nafis: 2012:28) 
Dapat dikatakan bahwa fungsi dari manajemen keuangan salah 
satunya yaitu menyangkut tentang merencanakan uang yang akan 
dialokasikan untuk hal apa, dalam hal ini bertujuan untuk memajukan mutu 
pendidikan kedepannya. Pada dasarnya anggaran adalah alat dalam suatu 
perencanaan pembiayaan pendidikan. Anggaran dalam pembiayaan 
pendidikan harus mempunyai prinsip dasar yang jelas dalam perencanaan 
pembiayaan pendidikan.  
(b) Prinsip Perencanaan Pembiayaan 
Prinsip dalam perencanaan anggaran menurut Nanang Fattah  
(2006:49) yaitu sebagai berikut: 
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(1) Adanya pembagian wewenang dan tanggung jawab yang jelas dalam 
sistem manajemen dan organisasi . 
(2) Adanya sistem akuntansi yang memadai dalam melaksanakan 
anggaran. 
(3) Adanya penelitian dan analisis untuk menilai kinerja organisasi.  
(4) Adanya dukungan dari pelaksana mulai dari tingkat atas sampai 
tingkat bawah. 
Dari prinsip di atas dapat dikatakan bahwa penyusunan anggaran 
melibatkan beberapa sumber daya manusia dalam perencanaannya. Disisi lain hal 
dukungan akuntasi atau pembukuan sangat diperlukan sekali dalam penyusunan 
anggaran hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi segala pengeluaran ataupun 
pemasukan yang disajikan dalam bentuk laporan tertulis. 
Di lingkungan pendidikan islam, khususnya madrasah, dikenal 
perencanaan program yang meliputi perumusan visi madrasah, misi madrasah, 
tujuan madrasah, dan rencana kerja madrasah. (Ahmadi H. Syukron Nafis, 2012: 
28) 
Selain perencanaan berfungsi sebagai pola dasar pada sebuah kegiatan 
manajemen pembiayaan pendidikan, perencanaan juga dapat dikatakan sebagai 
petunjuk dalam pengambilan keputusan tentang cara mencapai tujuan. Artinya 
perencanaan tidak terhenti pada saat tersusunnya dan di setujuinya rencana itu 
oleh pengambil keputusan. 
(c) Langkah-Langkah Menyusun perencanaan kegiatan Pembiayaan 
Menurut Lipham (1985), dalam kaitannnya langkah-langkah menyusun 
rencana kegiatan ada 4 fase:  
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(1) Merencanakan anggaran 
Kegiatan ini mengidentifikasi tujuan, menentukan prioritas, 
menyebarkan tujuan ke dalam penampilan operasional dan membuat 
rekomendasi alternatif pendekatan mencapai sarana.  
(2) Mempersiapkan Anggaran 
Antara lain menyesuaikan kegiatan dengan mekanisme anggaran yang 
berlaku. 
(3) Mengelola pelaksanaan anggaran 
Antara lain mempersiapkan pembukaa, melakukan pembelajaan dan 
membuat transaksi, membuat perhitungan mengawasi pelaksanaan sesuai 
dengan prosedur kerja yang berlaku, serta membuat laporan dan 
pertanggungjawaban keuangan. 
(4) Menilai pelaksanaananggaran 
Antara lain menilai pelaksanaan proses belajar mengajar, menilai 
bagaimana pencapaian sasaran program, serta membuat rekomendasi untuk 
perbaikan anggaran yang akan datang. (Fatah syukur, 2011:114) 
(d) Tujuan Perencanaan Pembiayaan 
Perencanaan bertujuan:  
(1) Standar pengawasan, yaitu mencocokkan pelaksanaan dengan 
perencanaannya. 
(2) Mengetahui kapan pelaksanaan dan selesainya suatu kegiatan. 
(3) Mengetahui siapa saja yang terlibat ( struktur organisasinya), baik 
kualifikasinya maupun kuantitasnya. 
(4) Mendapatkan kegiatan yang sistematis termasuk biaya dan kualitas 
pekerjaan. 
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(5) Meminimalkan kegiatan-kegiatan yang tidak produktif dan menghemat 
biaya, tenaga, dan waktu. 
(6) Memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai kegiatan pekerjaan. 
(7) Menyerasikan dan memadukan beberapa subkegiatan. 
(8) Mendeteksi hambatan dan kesulitan yang akan ditemui. 
(9) Mengarahkan pada pencapaian tujuan. 
(e) Manfaat Perencanaan Pembiayaan 
Perencanaan bermanfaat sebagai: 
(1) Standar pelaksanaan dan pengawasan 
(2) Pemilihan berbagai alternatif terbaik 
(3) Penyusunan skala prioritas, baik sasaran maupun kegiatan 
(4) Menghemat pemanfaatan sumber daya organisasi  
(5) Membantu manajer menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan 
(6) Alat memudahkan dalam berkoordinasi dengan pihak terkait 
(7) Alat meminimalkan pekerjaan yang tidak pasti  
(Husaini Usman, 2011: 65) 
Dari uraian diatas dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa perencanaan 
pembiayaan pendidikan yaitu proses pengumpulan berbagai keputusan yang 
akan dilaksanakan pada masa yang telah ditentukan atau disepakati terkait 
dengan menggunakan pendapatan biaya dan pengeluaran yang akan dilakukan. 
Dan tercapainya tujuan pendidikan yang tertata dengan baik. 
2) Pelaksanaan Pembiayaan 
Mulyasa mengemukakan perencanaan finansial yang disebut budgeting, 
meupakan kegiatan mengkoordinasi semua sumber daya yang tersedia untuk 
mencapai sasaran yang diinginkan secara sistematis tanpa efek samping yang 
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merugikan. Sedangkan pelaksanaan ialah kegiatan berdasarkan rencana yang 
telah dibuat dan kemungkinan terjadi penyesuaian yang diperlukan. ( 
Sulistyorini dan Muhammad Fathurrohman, 2014:221) 
Pelaksanaan keuangan pendidikan garis besar dikelompokkan pada dua 
kegiatan yakni: penerimaan dan pengeluaran  atau penggunaan. Penerimaan 
keuangan madrasah dari sumber-sumber dana serta dibukukan berdasarkan 
prosedur pengelolaan yang selaras dengan kesepakatan yang disepakati. Secara 
konseptial banyak pendekatan dalam pengelolaan penerimaan keuangan di 
madrasah. Pengeluaran dana pendidikan harus dibukukan sesuai dengan pola 
yang ditetapkan oleh peraturan. Berbagai sumber dana harus digunakan secara 
efektif dan efisien artinya pengeluaran harus didasarkan kebutuhan-kebutauhan 
yang disesuaikan perencanaan. (Ramayulis dan Mulyadi, 2017:110) 
Dalam melaksanakan perencanaan pembiayaan/ keuangan madrasah, 
dalam garis besarnya dapat kelompokkan dalam kegiatan, yakni penerimaan dan 
pengeluaran: 
a) Penerimaan  
Madrasah sebagai suatu lembaga pendidikan dalam melaksanakan 
tugasna menerima dari beberapa sumber, seperti:  
(1) Penerimaan dari masyarakat 
Banyak tuntutan masyarakat terhadap madrasah, adakalanya tuntutan/ 
harapan itu tidak sejalan dengan tujuan madrasah yang telah ditetapkan 
sebagai suatu kebijaksanaan. Madrsah banyak mencari dan 
mengumpulkan sumber-sumber tersebut dapat membantu madrasah dalam 
menentukan kebijaksanaan pendidikan yang tepat demi kepentingan 
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peserta didik serta betapa besar pengaruh sumber-sumber tersebut 
terhadap kualitas pendidikan yang akan diterima oleh para peserta didik. 
(2) Penerimaan dari siswa/ orang tua murid 
Bantuan dari siswa atau Orang tua murid adalah berbentuk bantuan 
yang bersifat wajib kecuali bagi mereka ata pertimbangan khusus di 
bebaskan dari orang tua dan siswa di pungut setiap bulan atau setengah  
tahun sekali.  
b) Pengeluaran  
Dana yang diperoleh dari berbagai sumber perlu digunakan secara efektif dan 
efisien. Artinya, setiap perolehan dana dalam penegeluarannya harus didasarkan 
pada kebutuhan-kebutuhan yang telah disesuaikan dengan perencanaan keuangan 
pendidikan di madrasah. Pengeluaran madrasah berhubungan dengan beberapa 
sumber dari proses madrasah seperti pendidik, tenaga kependidikan, bahan-bahan, 
perlengkapan dan fasilitas. pengeluaran biaya pendidikan melibatkan pertimbangan-
pertimbangan tentang tiap kategori angaran belanja, seperti berikut: 
(1) Pengawasan umum 
Dalam hal ini termasuk sumber-sumber keungan yang ditetapkan bagi 
pelaksanaan tugas-tugas administrative dan manajerial, gaji para administrator, 
para pembantu administasi, serta biaya perlengkapan kantor. 
(2) Pengajaran 
Dalam hal ini termasuk gaji guru, pengeluaran buku-buku pelajaran, alat-alat dan 
perlengkapan yang diperlukan dalam pengajaran. 
(3) Pelayanan bantuan 
Termasuk pelayanan kesehatan, bimbingan dan perpustakaan. 
(4) Pemeliharaan gedung 
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Penggantian dan perbaikan perlengkapan, pemeliharaan gedung dan halaman 
sekolah 
(5) Operasi  
Termasuk biaya telephone, air, ;istrik, sewa gedung, tanah dan gaji personil 
pemeliharaan gedung. 
(6)   Pengeluaran tetap 
Pengeluaran modal, jasa hutang dan perkiraan pendapatan. (Fatah syukur, 
2011:118-120) 
c) Pertanggung Jawaban atau Pelaporan Pembiayaan 
Menurut Mulyasa (2005: 205-206) pertanggung jawaban yang dikenal dengan 
uang yang harus dipertanggungjawabakan, dilaporkan setiap bulan kepada pihak 
yang ditetapkan sesuai dengan format dan ketetapan waktu. Khusus untuk keuangan 
komite sekolah, bentuk pertanggungjawaban sangat terbatas pada tingkat pengurus 
dan tidak secara langsung kepada para orang tua peserta didik. 
Fatah Syukur ( 2011: 121) pertanggung jawaban terhadap apa yang telah dicapai 
harus dilakukan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pertanggung jawaban 
merupakan pembuktian dan penentuan bahwa apa yang dimaksud sesuai dengan apa 
yang dilaksanakan , sedang apa yang dilaksanakan akan sesuai dengan tugas. Proses 
ini menyangkut penerimaan, penyimpanan, pembayaran, penyerahan dana kepada 
pihak-pihak yang berhak.  
Pertanggungjawaban keuangan pendidikan dapat diidentifikasikan kepada tiga 
hal:  
(1) Pendekataan pengendalian penggunaan alokasi dana, dalam hal ini kepala 
madrasah harus melakukan pengendalian penggunaan alokasi dana selaras dengan 
anggaran belanja yang telah ditetapkan.  
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(2) Bentuk pertanggungjawaban dan, seperti dilaksanakan dalam bentuk, laporan 
bulanan dan triwulan, tahunan atau akhir periode.  
(3) Keterlibatan pengawas pihak eksternal madrasah, dilakukan oleh petugas badan 
pengawas daerah (Bawasda) dan Kementerian Agama. (Ramayulis dan Mulyadi, 
2017:110) 
Tanggung jawab memiliki memiliki tiga aspek, yaitu: 
(a) Tanggung jawab sebagai kewajiban yang hars dilaksanakan 
(b) Tanggung jawab sebagai penentu kewajiban 
(c) Tanggung jawab sebagai kewibawaan 
Ketiga aspek ini merupakan segi-segi yang tidak dapat dipisahkan satu dari 
yang lain, dan ketiga tiganya disebut tanggung jawab. Tanggung jawab ini dapat 
dilihat pula dalam dua fase. Fase yang pertama adalah kewajiban baginya untuk 
mencapai hasil-hasil tertentu, fase yang kedua adalah tanggung jawabnya kepada 
atasannya tentang hingga mana tercapai hasil itu. (Panglaykim dan Hazil, 1991:67) 
Pembukuan Anggaran, baik penerimaa dan pengeluaran harus dilakukan secara 
tertib, teratur, dan benar. Hal ini dilakukan supaya dapat membuat suatu laporan 
keuangaan dan penggunaannya yang jujur dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai 
dengan ketentuan peraturan yang berlaku.  
Jadi dalam kegiatan manajemen pembiayaan yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, dan pertanggungjawaban atau pelaporan perlu dikelola secara efektif dan 
efisien agar proses pelaksanaan berjalan sesuai tujuan yang ditetapkan. Untuk itu 
perlu adanya keterpaduan antara penerimaan keuangan dan pengeluaran keuangan.  
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2. Lembaga Pendidikan Islam 
a. Pengertian Lembaga Pendidikan Islam 
Secara Etimologi lembaga adalaah asala sesuatu, acuan, sesuatu yang 
memberi bentuk pada yang lain, badan atau oragnisasi yang bertujuan 
mengadakan suatu penelitian keilmuan atau melakukan sesautau usaha. Dari 
pengertian diatas dapat dipahami bahwa lembaga mengandung dua arti, yaitu: 1) 
pengertian secara fisik, materil, kongkrit, dan 2) pengertian secara non-fisik, non-
materil, dan abstrak. (Ramayulis, 2011:277) 
Secara Terminologi, Amir Daiem mendefinisikan Lembaga Pendidikan 
dengan orang atau badan yang secara wajar mempunyai tanggung jawab terhadap 
pendidikan. Rumusan definisi yang dikemukakan Amir Daiem ini memberikan 
penekanan pada sikap tanggung jawab seseorang terhadap peserta didik, sehingga 
dalam realisasinya merupakan suatu keharusan yang wajar bukan merupakan 
keterpaksaan. Definisi lain tentang Lembaga Pendidikan adalah suatu bentuk 
oraganisasi yang tersusun relatif tetap atas pola-pola tingkh laku, peranan-peranan 
relasi-relasi yang terarah dalam mengikuti individu yang mempunyai otoritas 
formal dan sangsi hukum, guna tercapainya kebutuhan-kebutuhan sosial dasar. 
(Ramayulis, 2011:278) 
Adapun Lembaga Pendidikan Islam secara terminologi dapat diartikan 
suatu wadah tempat berlangsungnya proses Pendidikan Islam. Dari definisi diatas 
dapa disimpulkan bahwa lembaga pendidikan itu mengandung pengertian 
kongkrit berupa sarana dan prasarana dan juga pengertian yang abstrak, dengan 
adanya norma-norma dan peraturan-peratuan tertentu, serta penanggung jawab 
pendidikan itu sendiri. (Ramayulis, 2011:278) 
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Pendidikan Islam termasuk masalah sosial, sehingga dalam 
kelembagaannya tidak lepas dari lembaga-lembaga sosial yanga da. Lembaga 
disebut juga institusi atau pranata. Maksud lemabga sosial adalah suatu bentuk 
organisasi yang tersusun relatif tetap atas pola-pola tingkah laku, peranan-peranan 
dan relasi yang terarah dalam mnegikat individu yang mempunyai otoritas formal 
dan sanksi hukum, guna tercapainya kebutuhan-kebutuhan sosial dasar. (Mujib, 
Mudzakkir, 2010:221) 
Menurut Muhaimin “Lembaga Pendidikan Islam adalah suatu bentuk 
organisasi yang mempunyai pola-pola tertentu dalam memerankan fungsinya, 
serta mempunyai struktur tersendiri yang dapat mengikat individu yang berada 
dalam naungannya, sehingga lembaga ini mempunyai kekuatan hukum sendiri”.   
( Muhaimin, mujib, 1993: 231) 
Muhaimin (2011), yang dimaksudkan Pendidikan Islam adalah: 
1) Segenap kegiatan yang dilakukan seseorang atau suatu lembaga untuk 
membantu seorang atau sekelompok siswa dalam menanamkan ajaran dan 
atau menumbuhkembangkan nilai nilai Islam. 
2) Segenap fenomena atau peristiwa perjumpaan antara dua orang atau lebih 
yang berdampak pada tertanamnya ajaran dan atau tumbuh kembangnya 
nilai-nilai Islam pada salah satu atau beberapa pihak.  
3) Keseluruhan lembaga pendidikan yang mendasarkan segenap program dan 
kegiatan pendidikannya atas pandangan serta nilai-nilai Islam. (Ahmadi H. 
Syukron Nafis, 2011:07) 
b. Prinsip-prinsip Lembaga Pendidikan Islam 
Bentuk Lembaga Pendidikan Islam apapun dalam Islam harus berpijak 
pada prinsip-prinsip tertentu yang telah disepakati sebelumnya, sehingga antara 
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lemabaga satu dengan lainnya tidak terjadi semacam tumpang tindih. Prinsip-
prinsip pembentukan Lembaga Pendidikan Islam  itu adalah: 
1) Prinsip pembebasan manusia dari ancaman kesesatan yang menjerumuskan 
manusia pada api nerka (Qs. At-tahrim:6) 
2) Prinsip pembinaan umat manusia menjadi hamba-hamba Allah yang 
memiliki keselarasan dan keseimbangan hidup bahagia di dunia dan 
diakhira, sebagai realisasi cita-cita bagi orang yang beriman dan bertakwa, 
yang senantiasa memanjatkan doa sehari-hariya. (Qs. Al Baqarah:201; Al 
Qashah:77) 
3) Prinsip pembentukan pribadi manusia yang memancarkan sinar keimanan 
yang kaya dengan ilmu pnegetahuan, yang satu sama lain saling 
mengembangkan hidupnya untuk mengahmbakan diri pada khaliknya. 
Keyakinan dan keimanannya sebagai penyuluh terhadap akal budi yang 
sekaligus mendasra ilmu pengetahuannya, bukan sebaliknya, keimanan 
dikendalikan oleh akal budi. (Qs. Al Mujadilah:11) 
4) Prinsip Amar ma’ruf dan nahi mungkar dan membebaskan manusia dari 
belenggu-belenggu kenistaan (Qs. Ali Imran:104.110) 
5) Prinsip pengembangan daya pikir, daya nalar, daya rasa sehingga dapat 
menciptakan anak didika yang kreatif dan dapat memfungsikan daya cipta, 
rasa dan karsanya.(Mujib, Mudzakkir:2010:224) 
c. Visi Misi Lembaga Pendidikan Islam 
Visi menurut pengertian adalah indra penglihatan. Sebagai suatu bidang 
pengetahuan, visi adalah kemampuan melihat sesuatu atau menangkap inti atau 
pokok persoalan ajuh kedepan. Semacam kemampuan meramal hakikat terdalam 
tujuan melakukan atau mengerjaka sesuatu mirip sebuah khayalan namun 
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berusaha dirasionalisasi pada taraf yang wajar dan mungkin untuk dicapai. 
Meskipun terlihat idealis, tetapu tidak penuh bersifat imajinatif. Dan memang 
direncanakan untu waktu yang panjang, oleh sebab itu tidak berwujud tindakan 
atau rencana pekerjaan melainkan pedoman, ideologi, atau bahkan menyerupai 
filosofi Lembaga Pendidikan yang bersangkutan.  
Sedangkan miri menurut pengertian dasarnya adalah urusan, pekerjaan 
atau tindakanyang ingin dilakukan untuk mencapai tujuan. Suatu misi 
biasanya berwujud konsep-konsep tindakan praktis untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan dalam visi lembaga. Misi juga lebih bersifat aktif 
dibandignkan visi. Maksudnya konsep misi dirancang dan direncanakan lebih 
rasional dan bisa dilakukan/dikerjakan, wjud misi lebih tampak nyata dan bisa 
dinilai melalui pengamatan.  
Visi dan misi hampir selalu dimiliki oelh semua lembaga pendidikan. 
Konsep yang ercantum dalam visi dan misi biasanya meggambarkan identitas 
dan ciri khusus lembga pendidikan yang bersangkutan. Dengan visi dan misi 
yang jelas, maka perumusan kurikulum pendidikannya menjadi lebih terarah 
dan terpadu. Sedangkan persoalan metodologi pengajaran biasanya hanya 
mengekor pada kebenran perumusan kurikulum itu sendiri. (Jasa Ungguh 
Muliawan, 2015:214-215) 
d. Tujuan Lembaga Pendidikan Islam  
Tujuan Lembaga Pendidikan Islam (Madrasah) maka tidak terlepas dari 
tujuan Pendidikan Islam itu sendiri. Tujuan Pendidikan Islam digali dari nilai-
nilai ajaran Islam yang bersumber dari Al qur‟an dan Hadits. Menurut Muhaimin 
“ Lembaga Pendidikan Islam secara umum bertujuan untuk meningkatkan 
keimanan, pemahaman, penghayalan dan pengalaman peserta didik tentang 
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Agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakt, 
berbangsa dan bernegara”. (Muhaimin, Mujib, 1993:127) 
e. Jenis-jenis Lembaga Pendidikan Islam 
Abdul Mujib dan Jusuf Mudazzkir (2010) mengemukakan beberapa jenis 
Lembaga Pendidikan Islam, yaitu, kelurga, masjid, pondok pesantren dan 
madrasah. 
1) Keluarga Sebagai Lembaga Pendidikan Islam 
 Dalam Islam, keluarga dikenal dengan istilah usrah, nasl, „ali, dan 
nasb. Keluarga dapat diperoleh melalui keturunan (anak, cucu), perkawinan 
(suami, istri), perususuan, dan pemerdekaan. ( Mujib,Mudazkkir, 2010:226) 
  Pentingnya serta keutamaan keluarga sebagai Lembaga Pendidikan 
Islam diisyaratkan dlam al qur‟an: yang artinya: “Hai orang-orang yang 
beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka”. (Qs. At 
Tahrim:6) ( Ramayulis, 2011: 283) 
  Sebagai pendidikan yang pertama dan utama, pendidikan keluarga 
dapat mencetak anak agar mempunyai kepribadian yang kemudian dapat 
dikembangkan dalam lembaga-lembaga berikutnya, sehingga wewenang 
lembaga-lembaga tersebut tidak diperkenankan mengubah apa yang telah 
dimilikinya, tetapi cukup dengan mengombinasikan antara pendidikanyang 
diperoleh dari keluarga dengan pendidikan lembaga tersebut, sehingga 
masjid, pondok pesantren, dan sekolah merupakan tempat peralihan dari 
pendidikan keluarga. (Mujib, Mudzakkir, 2010:227) 
Secara umum, kewajiban orang tua pada anak-anaknya adalah 
sebagai berikut;  
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a) Mendoakan anak-anaknyadengan doa yang baik (Qs. Al Furqon: 74) dan 
jangan sekali-kali mengutuk anaknya dengan kutukan yang tidak 
manusiawi.  
b) Memelihara anak dari api neraka ( Qs. At tahrim: 6) 
c) Menyerukan sholat pada anaknya (Qs. Thaha: 132) 
d) Menciptakan kedamaian dalam rumah tangga (Qs. An Nisa:128) 
e) Mencintai dan menyayangi anak-anaknya (Qs. Al Taghabun: 14) 
f) Mencari nafkah yang halal (Qs. Al Baqarah: 233) 
g) Mendidik anak agar berbakti pada bapak ibu ( Qs. An Nisa‟:36, Al an‟am: 
151, Al Isra‟:23) dengan cara mendoakannya yang baik (Qs. Al Isra‟: 24) 
h) Memberi air susu sampai dengan dua tahun ( Qs. Al Baqarah:233) (Mujib, 
Mudzakkir, 2010:228) 
Peranan para orang tua sebagai pendidik adalah: 
a) Korektor, yaitu bagi perbuatan yang baik dan yang buruk agar anak 
memiliki kemampuan memilih yang terbaik bagi kehidupannya.  
b) Inspirator, yaitu yang memberikan ide-ide positif bagi pengembangan 
kreativitas anak 
c) Informator, yaitu memberikan ragam informasi dan kemajuan ilmu 
pengetahuan kepada anak agar ilmu pengetahuan anak didik semakin luas 
dan mendalam.  
d) Organisator, yaitu memiliki kemampuan mengelola kegiatan pembelajaran 
anak yang baik dan benar. 
e) Motivator, yaitu mendorong anak semakin aktif dan kreatif dalam belajar. 
f) Inisiator, yaitu memiliki pencetus gagasan bagi pengembangan dan 
kemajuan pendidikan anak. 
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g) Fasilitator, yaitu menyediakan fasilitas pendidikan dan pembelajaran bagi 
kegiatan belajar anak. 
h) Pembimbing, yaitu mebimbing dan membina anak kearah kehidupan yang 
bermoral, rasional, dan berkepribadian luhur sesuai dengan nilai-nilai 
ajaran islam dan semua norma yang berlaku di masyarakat. ( Anas 
Salahudin, 2018: 102) 
2) Masjid Sebagai lembaga Pendidikan Islam 
Secara Harfiah, masjid adalah tempat untuk bersujud. Namun dalam arti 
terminologi, masjid diartikan sebagai tempat khusus untuk melakukan aktivitas 
ibadah dalam arti luas. ( Mujib, Mudazkkir,2010:231) 
Pendidikan Islam tingkat pemula lebih baik dilakukan di amsjid sebagai 
lembaga pengembangan pendidikan keluarga, sementara itu dibutuhkan suatu 
lingkaran (lembaga) dan ditumbuhkannya. Dengan tercipta lingkaran tersebut, 
bukan berarti fungsi masjid berhenti, tetapi tetap memberikan sahamnya dalam 
menciptakan dan menimbulkan lingkaran baru lagi. Dewasa ini, fungsi amsjid 
mulai menyempit, tidak sebagaimana pada zaman Nabi SAW. Hal ini terjadi 
karena lembaga-lembaga sosial keagamaan semakin memadat, sehingga masjid 
terkesan sebagai tempat ibadah shalat saja. Pada mulanya, masjid merupakan 
sentral kebudayaan masyarakat Islam, pusat oragnisasi kemasyarakatan, pusat 
pendidikan, dan pusat pemukiman (Community center), serta sebagai tempat 
ibadah dan I’tikaf. (Mujib, Mudzakkir, 2010: 231) 
Implikasi Masjid sebagai Lembaga Pendidikan Islam adalah:  
a) Mendidik anak untuk tetap beribadah kepada Allah SWT 
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b) Menanamkan rasa cinta kepada ilmu pengetahuan dan menanamkan 
solidaritas sosial, serta menyadarkan hak-hak dan kewajiban-kewajibannya 
sebagai insan pribadi, sosial, dan warga negara 
c) Memberikan rasa ketentraman, kekuatan, dan kemakmuran potensi-potensi 
rohani manusia melalui pendidikan kesabaran, perenungan, optimisme, dan 
mengadakan penelitian. 
d) Fungsi Masjid akan lebih efektif bila di dalamnya diadakan fasilitasfasilitas 
terjadinya proses belajar mengajar. Fasilitas yang diperlukanadalah sebagai 
berikut:  
(1) Perpustakaan, yang menyedikan berbagai buku bacaan dengan berbagai 
disiplin keilmuan. 
(2) Ruang Diskusi, yang digunakan untuk berdiskusi sebelum dan sesudah 
shalat berjamaah. Program inilah yang dikenal dengan istilah “I’tikaf 
ilmiah”. 
(3) Ruang Kuliah, baik digunakan untuk training (tadrib) remaja masjid, 
atau juga untuk Madrasah Diniyah. Omar Amin Hosein memberikan 
sitilah ruang kuliah tersebut dengan Sekolah masjid. Kurikulum yang 
disampaikan khusus mengenai materi-materi keagamaan untuk 
membantu pendidikan formal, yang proporsi amteri keagamaannya lebih 
minim dibandingkan dengan proporsi materi umum.  
(4) Apabila memungkinkan, teknik khotbah dapat diubah dengan teknik 
komukasi transaksi, yakni antara khatib dengan para audien, terjadi 
dialog aktif satu sama lain, sehingga situasi dalam khotbah menjadi 
semakin aktif tidak monoton. (Mujib, Mudzakkir, 2010:232-233) 
3) Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam 
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Kehadiran kerajaan Bani Umayyah menjadikan pesatnya ilmu pengethuan, 
sehingga anak-anak masyarakt Islam tidak hanya belajar di masjid taetapi juga 
pada lembaga-lembaga yang ketiga, yaitu “ kuttab” (pondok pesantren). Kuttab, 
dengan karakteristik khasnya, merupakan wahana dan Lembaga Pendidikan Islam 
yang semula sebagai lembaga baca dan tulis dengan sistem halaqah (sistem 
wetonan). Pada tahap berikutnya kuttab mengalami perkembangan pesat karena 
didukung oleh dana dari iuran masyarakat serta adanya rencan-rencana yang harus 
dipatuhi oleh pendidika dan peserta didik. ( Mujib, Mudzakkir, 2010:234) 
Tujuan terbentuknya pondok pesantren adalah: 
a) Tujuan umum, yaitu membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang 
berkepribadian Islam, yang dengan ilmu agamanya ia sanggup dan amalnya. 
b) Tujuan khusus, yaitu mempersiapkan para santri untuk menjadi orang alim dalam 
ilmu agama yang diajarkan oleh kiai yang bersangkutan serta dalam 
mengamalkan dan mendakwahkannya dalam masyarakat.  
Sistem yang ditampilkan dalam pondok pesantren mempunyai keunikan 
dibandingkan dengan sistem yang diterapkan dalam lembaga pendidikan pada 
umumnya, yaitu: 
1) Memakai sistem tradisional, yang memiliki kebebasan penh dibandingkan dengan 
sekolah modern, sehingga terjadi hubungan dua arah antara kiai dan santri. 
2) Kehidupan di pesantren menampakkan semangat demokrasi, karena mereka 
praktis bekerja sama mengatasi problem non-kurikuler mereka sendiri.  
3) Para santri tidak mengidap penyakit simbolis, yaitu perolehan gelar dan ijazah, 
karena sebaigian besar pesantren tidak mengeluarkan ijazah, sedangkan santri 
dengan ketulusan hatinya masuk pesantren tanpa adanya ijazah tersebut. Hal itu 
karena tujuan utama mereka hanya ingin mencari keridhaan Allah. 
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4) Sistem pondok pesantren mengutamakan kesederhanaan, idealisme, 
persaudaraan, persamaa, rasa percaya diri, dan keberanian hidup. 
5) Alumni pondok pesantren tak ingin menduduki jabatan pemerintahan sehingga 
mereka hampir tidak dapat dikuasai oleh pemerintahan. (Mujib, Mudzakkir, 
2010:235) 
Akhir-akhir ini pondok pesantren mempunyai kecenderungan-kecenderungan 
baru dalam rangka inovasi terhadap yang selama ini digunakan, yaitu: 
1) Mulai akrab dengan metodologi modern. 
2) Semakin berorientasi pada pendidikan yang yang fungsional artinya terbuka 
atas perkembangan dirinya. 
3) Diversifikasi program dan kegiatan makin terbuka dan ketergantungannya 
dengan kiai tidak absolut, dan sekaligus dapat membekali para santri dengan 
berbagai pengetahuan di luar mata pelajaran agama maupun keterampilan 
yang diperlukan di lapangan kerja. 
4) Dapat berfungsi sebagai pusat pengembangan masyarakat. (Mujib, 
Mudzakkir, 2010:237) 
4) Madrasah Sebagai Lembaga Pendidikan Islam 
Kehadiran madrasah sebagai Lembaga Pendidikan Silam setidak-tidaknya 
mempunyai empat latar belakang, yaitu: 
1) Sebagai manifestasi dan realisasi pembaruan sistem Pendidikan Islam 
2) Usaha penyempurnaan terhadap sistem pesantren ke arah sistem pendidikan 
yang lebih memungkinkan lulusannya untuk memperoleh kesempatan yang 
sama dengan sekolah umum, misalnya masalah kesamaan kesemoatan kerja 
dan perolehan ijazah.  
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3) Adanya siakp mental pada sementara golongan umat Islam, khususnya 
yangbterpukau pada barat sebagai sistem pendidikan mereka 
4) Sebagai upaya untuk menjembatani antara sistem pendidikan tradisional yang 
dilakukan oleh pesantren dan sistem pendidikan modern dari hasil akulturasi. 
(Mujib Mudzakkir, 2010:241) 
Menurut Abudin Nata, khususnya di Indonesia dinamika pertumbuhan 
dan perkembangan Madrasah jauh lebih kompleks dibandingkan dengan dinamka 
pertumbuhan dan perkembangan madrasah di negara lain. Selain terdapat 
Madrasah Diniyah yang kurikulumnya terdiri dari mata pelajaran agama: Al 
qur‟an, al Hadits, Fiqh/Ushul Fiqh, Aqidah Akhlak, Sejarah Islam, dan Bahasa 
Arab. Terdapat juga Madrasah sebagai sekolah umum yang berciri khas agama, 
mulai dari tingkat Ibtidaiyah hingga Aliyah.  
Madrasaah Diniyah dimaksudkan untuk membangun sikap 
keberagaman dan pemahaman terhadap amteri agama yang kuat, dan hanya 
berlangsung hingga kelas empat. Adapun Madrasah sebagai sekolah umum yang 
berciri khas agama dimaksudkan untuk membangun sikap keberagaman 
(riligiusitas) bagi para pelajar yang nantinya akan menekuni bidang keahlian 
sesuai dengan pilihannya. Di antara Madrasah tersebut sebgaian besar rata-rata 
lebih dari 80% berstatus swasta, sedangkan sisanya berstatus Madrasah Negeri. 
(Abudin Nata, 2010:201) 
3. Madrasah Diniyah ( Madin ) 
a. Pengertian Madrasah Diniyah 
Madrasah merupakan khazanah lembaga pendidikan islam yang 
diwariskan generasi islam terdahulu. Pada periode modern, madrasah 
digunakan sebagai bentuk lembaga pendidikan yang memiliki ciri-ciri modern. 
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Dalam konteks indonesia awal abad ke-20, yang sekaligus periode 
kebangkitan madrasah indonesia, kaum muslim menggunakan “ madrasah” 
sebagai simbol lembaga pendidikan islam modern dengan ciri-ciri lembaga 
pendidikan klasikal, kurikulum terstruktur, ujian dirancang periodik, kenaikan 
kelas dan sertifikat tanda lulus. (Arief Subhan, 2012: 316)  
Madrasah diniyah, pada hakikatnya merupakan bentuk pelembagaan 
Lembaga Pendidikan Islam tradisional dengan tingkatan di bawah pesantren. 
Dalam konteks, terdapat kesan yang sulit dihindari bahwa lembaga pendidikan 
ini merupakan perkembangan lebih lanjut dari pelajaran al qur‟an yang 
diberikan oleh ustadz/ustadzah. (Arief Subhan, 2012: 319)  
Madrasah diniyah termasuk pendidikan keagamaan. Pendidikan ini 
secara yurudis dipayungi undang-undang republik indonesia nomor 20 tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasionak, dan peraturan pemerintah republik 
indonesia momor 55 tahun 2007 tentang pendidikan agama dan pendidikan 
keagamaan. Di dalam UUSPN pasal 30 ayat (4) disebutkan “ pendidikan 
keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, pesantren, pasraman, pabhaja 
samanera, dan bentuk lain yang sejenis.” Kemudian di dalam PP. No. 55 tahun 
2007 pasal 14 ayat (1) dan (2) disebutkan: (1) pendidikan keagamaan islam 
berbentuk pendidikan diniyah dan pesantren. (2) pendidikan diniyah 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diselenggarakan pada jalur formal, 
nonformal dan informal. (Mujamil Qomar, 2015: 228)  
Pendidikan Diniyah formal menyelenggarakan pendidikan ilmu ilmu 
bersumber dari ajaran agama islam dari jenjang pendidikan anak usia dini, 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan 
diniyah nonformal diselenggarakan dalam bentuk pengajian kitab, majlis ta‟lim, 
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pendidikan Al qur‟an, Diniyah Ta‟miliyah, atau bentuk lain yang sejenis. (Mujamil 
Qomar, 2015: 229)  
Madrasah Diniyah adalah pendidikan diniyah baik yang diselenggarakan 
pesantren maupun pihak lain sebgai upaya untuk merealisasikan kegiatan tafaqquh 
fi al –din ( pendalaman Agama Islam). (Mujamil Qomar, 2015:229) 
Ilmu yang diajarkan di madrasah diniyah itu antara lain berkisar pada 
pembelajaran tentang keimanan, ibadah, muamalah, akhlak, tasawuf, sejarah 
perjuangan islam, dan bahasa arab. (Mujamil Qomar, 2015:230)  
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Madrasah Diniyah adalah 
lembaga pendidikan non formal yang modern dari pesantren yang tidak hanya 
mengajarkan Al qur‟an dan iqra‟ tapi juga pendidikan akhlak, fiqh dan sejaran 
islam serta pengajaran nilai-nilai pendidikan islam yang lainnya demi terwujudnya 
generasi qur‟ani yang semakin bertambah, serta semakin pesat atau orang semakin 
memahami bahwa al qur‟an merupakan suatu hal yang penting yang harus 
dipelajari oleh setiap umat islam.  
b. Tujuan penyelenggaraan Madrasah Diniyah 
 Zakiah Darajat, Dkk ( 2014:114), tujuan Madrasah Diniyah secara umum 
adalah sebagai berikut: 
1. Memiliki sikap seorang muslim yang berakhlak mulia 
2. Memiliki sikap sebagai warga negara indonesia yang baik 
3. Memiliki kepribadian, percaya pada diri sendiri, serta sehat jasmani dan rohani 
4. Memiliki pengalaman, penegtahuan keterampilan beribadah, sikap terpuji yang 
berguna bagi pengembangan pribadinya 
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5. Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas hidupnya dalam mansyarakat 
dan berbakti pada tuhan yang maha esa guna mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat 
Tentang pendidikan agama dan pendidikan keagamaan pasal 25 ayat 1 
tujuan Diniyah Takmiliyah adalah untuk melengkapi pendidikan agama islam 
yang di peroleh di SD/MI, SMP/MTS, SMA/MAK atau di pendidikan tinggi 
dalam rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada allah 
SWT.  
c. Kategori Madrasah Diniyah 
Dalam kaitannya dengan satuan pendidikan lain, khususnya sekolah 
umum dan madrasah, madrasah diniyah daat dikelompokkan menjadi tiga 
kategori, yaitu: 
1) Madrasah Diniyah wajib, yaitu madrasah diniyah yang menjadi bagian tak 
terpisahkab dari sekolah umum atau madrasah. Siswa sekolah umum atau 
madrasah yang bersangkutan wajib menjadi siswa Madrasah Diiyah. 
Kelulusan sekolah umum atau madrasah yang bersangkutan tergantung juga 
pada kelulusan Madrasah Diniyah. Madrasah Diniyah ini disebut juga 
Madrasah Diniyah Komplemen, karena sifatnya komplementatif terhadap 
sekolah umum atau madrasah.  
2) Madrasah Diniyah Pelengkap, yaitu Madrasah Diniyah yang diikuti siswa 
sekolah umum atau madrasah sebagai upaya menambah atau melengkapi 
pengetahuan agama dan bahsa arab yang sudah mereka peroleh di sekolah 
umum atau madrasah. Berbeda dengan Madrasah Diniyah wajib, Madrsah 
Diniyah pelengkap ini tidak menjadi bagian dari sekolah umum atau madrasah, 
tetapi berdiri sendiri. Hanay siswanya berasal dari siswa sekolah uum atau 
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madrasah diniyah suplemen, karena sifatnya suplementatif terhadap sekolah 
umum atau madrasah.  
3) Madrasah Diniyah Murni, yaitu Madrasah Diniyah yang siswanya hanya 
menempuh pendidikan di Madrasah Diniyah tersebut, tidak merangkap di 
sekolah umum maupun madrasah. Madrasah Diniyah ini dinamakan Madrasah 
Diniyah independen, karena bebas dari siswa yang merangkap fi sekolah umum 
atau madrasah.  
Kategori yang dikemukakan di atas tidak berlaku secara mutlak, karena 
kenyataanya, banyak Madrasah Diniyah yang siswnaya campuran, sebagian berasal 
dari siswa sekolah umum atau madrasah dan sebagian lainnya siswa murni yang 
tidak menempuh pendidikan di sekolah atau madrasah. (Depag, Pondok pesantren 
dan madrasah diniyah pertumbuhan dan perkembangannya: 2003) 
B. Hasil Kajian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Salis Marchamah IAIN Surakarta tahun 2012 
tentang Manajemen Pembiayaan Pendidikan di MTs Satu Atap dan MI Negeri Dibal 
Ngemplak Boyolali tahun ajaran 2011/2012. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
sistem manajemen pembiayaan pendidikan di MTs Satu Atap Dan MI Negeri Dibal 
Ngemplak Boyolali dikelola secara terpisah dengan MI Negeri. Adapun pengelolaan 
secara terpisah adalah pengelolaan pembiayaan yang dilakukan oleh masing-masing 
lembaga pendidikan antara MTs Satu Atap dan MI Negeri, yang dikelola oleh satu 
kepala Madrasah .  
Hal ini dikarenakan: a) status madrasah yang berbeda antara MTs satu atap 
dan dengan MI Negeri, b) efektifitas tujuan pendidikan dan efisiensi anggaran, c) agar 
tidak terjadi kekacauan dalam sistem akuntansi keuanan, d) manajemen aset sumber 
anggaran yang berbeda, e) alokasi dan tujuan berbeda manajemen yaitu: a) 
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perencanaan anggaran. Dalam merencanakan anggaran di MTs satu atap ini 
mempunyai konsep tersendidiri dari Madrasah. Konsep tersebut dibuat oleh pihak 
Madrsah secara langsung yang sudah didasarkan atas musyawarah dan rapat komite 
Madrasah yang kemudian dibentuklah Rencana Anggaran Pendapatan Belanja 
Madrasah ( RAPBM ). b) pelaksanaan anggaran, pelaksanaan Anggaran di MTs Satu 
atap disesuaikan dengan kebutuhan Madrasah pada saat itu dan pembiayaan yang tak 
terduga. c) evaluasi atau pelaporan. Evaluasi (pelaporan) yang dilakukan oleh MTs 
Satu atap Dibal ini dilakukan setiap Triwulan.  
Penelitian yang dilakukan Marfiah IAIN Surakarta Tahun2011 dengan judul 
Manajemen Keuangan Sekolah di MI Muhammadiyah pakel Kecamatan Simo Tahun 
Ajaran 2010/2011. Hasil temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan 
manajemen keuangan di sekolah ini sudah fleksibel dan transparan. Meskipun 
manajemen keuangannya sepenuhnya hanya berasal dari BOS yang digunakan untuk 
planning (perencanaan ), yaitu menentukan garis besar untuk dapat melalui usaha. 
Dimana dalam perencanaan keuangan sekolah ini hanya melibatkan antara kepala 
sekolah, wakil sekolah dan bendahara. Organizing ( penyusunan), yaitu pembagian 
tugas dalam pengelolaan keuangan antara kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan 
bendahara. Actuating ( menggerakkan untuk kerja), yaitu kepala sekolah memberikan 
perintah untuk membuat laporan tentang manajemen keuangan. Controlling 
(pengawasan) , yaitu kepala sekolah meninjau dan melihat laporan yang dibuat 
bendahara setiap bulan sekali. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Astuti Setiyaningsih IAIN 
Surakarta Tahun 2017 dengan judul Pelaksanaan Manajemen Pembiayaan TPQ Al 
Mujahidin desa Duwet Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo tahun 2016. Hasil 
temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan manajemen pembiayaan 
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di TPQ al Mujahadin sudah tertata rapi dan transparan. Meskipun manajemen 
pembiayaannya hanya diperoleh dari BMQ (Baitul Mal Qanitat) dan bantuan dari 
pemerintah (BADKO). Jenis biaya pendidikan yang ada di TPQ Al Mujahidin adalah 
berupa biaya langsung yaitu biaya yang dikeluarkan oleh TPQ secara langsung 
menunjang penyelenggaraan pendidikan.  
Dalam kegiatan perencanaan pembiayaan di TPQ Al Mujahidin melalui tiga 
tahap, yaitu perumusan tujuan, memilih program kegiatan, identifikasi dan 
pengarahan sumber daya yang ada. Pelaksanaan manajemen keuangan kepala TPQ Al 
Mujahidin merupakan otorisator penuh terhadapa pengeluaran keuangan. Setiap dana 
yang keluar harus disetujui oleh Kepala TPQ, kecuali anggaran rutin TPQ. Setiap 
pengeluaran keuangan langkah selanjutnya ditulis dalam buku pengeluaran untuk 
dibuat laporan pertanggungjawaban diakhir bulannya. Pertanggungjawaban keuangan 
di TPQ Al Mujahidin Desa Duwet Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo dalam 
bentuk Laporan bulanan yang dilaporkan kepada Kepala TPQ, Masyarakat dan BMQ. 
Pelaksanaan penagwasan di TPQ Al Mujahidin Desa Duwet Kecmatan Baki 
Kabupaten Sukoharjo dilakukan dalam beberapa jenis, yaitu berdasarkan subjeknya, 
pengawasan berkala, dan pengawasan incidental.  
Mencermati ketiga hasil penelitian diatas dapat diambil kesimpulan dalam 
pembahasan yang diteliti oleh peneliti terdapat perbedaan. Menurut hasil kajian 
terdahulu ditemukan persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang Manajemen 
Pembiayaan. Perbedaannya terletak pada lokasi dan objek yang diteliti. Dan 
ditemukan bahwa penelitian yang dilakukan oleh Salis Marcahamah IAIN Surakarta 
tahun 2012 tentang Manajemen Pembiayaan Pendidikan di MTs Satu Atap MI Negeri 
Dibal Ngemplak Boyolali tahun ajaran 2011/2012 hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sistem manajemen pembiayaan pendidikan di MTs Satu Atap dan MI Negeri 
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Dibal Ngemplak Boyolali dikelola secara terpisah dengan MI Negeri. Pengelolaan 
pembiayaan dilakukan oleh masing-masing Lembaga Pendidikan antara MTs Satu 
Atap dan MI Negeri Dibal, yang dikelola oelh satu kepala Madrasah.  
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Marfiah IAIN Surakarta Tahun 
2011 dengan judul Manajemen Keuangan Sekolah di MI Muhammadiyah Pakel 
Kecamatan Simo Tahun Ajaran 2010/2011 hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengelolaan manajemen keuangan di MI Muhammadiyah ini sudah fleksibel dan 
transparan. Meskipun manajemen keungannya sepenuhnya hanya berasal dari BOS.  
Dan penelitian yang dilakukan oleh Astuti Setiyaningsih  IAIN Surakarta 
tahun 2017 dengan judul Pelaksanaan Manajemen pembiayaan TPQ Al Mujahidin 
Desa Duwet Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo tahun 2017 hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengelolaan manajemen pembiayaan di TPQ Al Mujahidin 
sudah tertata rapi dan transparan. Meskipun manajemen pembiayaannya hanya 
diperoleh dari BMQ (Baitul mal Qanita) dan bantuan dari pemerintah (BADKO).  
Maka dalam hal ini peneliti mencoba mengetahui tentang “ Manajemen Pembiayaan 
di Lembaga Pendidikan Islam Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin, Dk. Pilangdoyong, 
Ds. Kemusu, Kecamatan Kemusu, Kabupaten Boyolali. 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah peneliti uraikan diaas, peneliti 
berfikir bahwa perspektif tentang pembiayaan merupakan faktor yang penting 
keberadaannya dalam proses pelaksanaan pendidikan. Dapat dikatakan tanpa adanya 
pembiayaan, pendidikan tidak akan berjalan sesuai dengan rencana yang ditetapkan 
dan tentunya tidak akan mencapai tujuan yang telah ditentukan.  
Sumber pendapatan pembiayaan madin tidak hanya dari Infaq, Donatur 
Masyarakat dan Orang tua saja ( wawancara dengan kepala madin Ibu Suwarsih 13 
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Maret 2018), akan tetapi peran pemerintah juga sangat dibutuhkan dalam membantu 
pembiayaan dalam proses pelaksanaan kegiatan di Madrasah Diniyah.  
Penelitian yang dilakukan mempunyai anggapan bahwa pembiayaan pada 
suatu lembaga pendidikan memiliki hubungan terhadap pengelolaan pembiayaan di 
Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin. Munculnya anggapan ini dikarenakan dengan 
adanya pembiayaan yang cukup maka proses pendidikan yang berjalan di Madrasah 
Diniyah berjalan secara efektif dan efisien. Dengan demikian peneliti dapat 
menggambarkan kerangka berfikir penelitian, dimana pengelolaan pendidikan dapat 
ditentukan oleh pembiayaan pendidikan.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian Kualitatif merupakan suatu penelitian yang bermaksud memahami 
fenomena tentang apayang dialami oleh subjek penelitian. Misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistikdan dengan cara deskripsi 
dlam bentuk kata-kata dan bahsa pada suatu konteks khusus yang alamiah serta 
dengan menfaatkan berbagai metode alamiah. (Meleong, 2013: 6) 
Penelitian ini menggunakan penlitian deskriptif kualitatif karena dengan 
penggunaan metode deskriptif kualitatif tersebut, peneliti dapat berkomunikasi secara 
langsung dengan subyek dan informan, sehingga realitas yang terjadi bisa 
diungkapkan secara jelas dan rinci dengan pendukung data-data yang sudah ada.  
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian  
Adapun yang menjadi tempat penelitian ini adalah di Madrasah Diniyah Bahrul 
Muttaqin. Dengan Judul Skripsi “ Manajemen Pembiayaan Lembaga Pendidikan 
Islam Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin Dk. Pilangdoyong, Ds. Kemusu, 
Kecamatan kemusu, Kabupaten Boyolali Tahun 2017”. Dengan dilaksanakan 
penelitian di Madin Bahrul Muttaqin karena belum banyak yang meneliti tentang 
manajemen pembiayaan di Madrasah Diniyah Khususnya di Madrasah Diniyah 
Bahrul Muttaqin. Ketertarikan meneliti di Madrasah Bahrul Muttaqin karena ingin 
mengetahui bagaimana pengelolaan manajemen pembiayaan yang meliputi 
Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pertanggungjawaban atau Pelaporan. 
2. Waktu Penelitian 
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Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2017 sampai bulan April 2018. 
Secara garis besar dapat dibagi menjadi 3 tahap, yaitu: 
No Tahap Kegiatan 
1 Persiapan 
Pengajuan judul, pembuatan 
proposal, permohonan penelitian ( 
06-22 September 2016) 
2 Penelitian 
Observasi lapangan dan wawancara 
pada tanggal 07 Maret 2017- 30 
April) 
3 Penyelesaian 
Analisis data dan Penyusunan 
Laporan( Maret-April) 
 
 
C. Subyek dan Informan Peneliti 
1. Subyek Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2012:90) subjek penelitian adalah sesuatu yang 
kedudukannya sangat sentral karena pada subjek penelitian itulah data tentang 
variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. 
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah 
Diniyah Bahrul Muttaqin Dk. Pilangdoyong Ds. Kemusu  Kecamatan Kemusu  
Kabupaten boyolali.  
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2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang memberikan informasi yakni orang yang 
memberi keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan oleh peneliti 
(Suharsimi Arikunto, 2012:112). 
Sedangkan yang menjadi Informan dalam penelitian ini adalah bendahara, 
wali santri dan Ustadz-Ustadzah Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin Dk. 
Pilangdoyong Ds. Kemusu Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyoalali. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Dimaksudkan untuk mempermudah dalam memperoleh data yang diperlukan 
dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan beberapa metode: 
5) Observasi 
Nasution (1988) menyatakan bahwa obeservasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data , yaitu fakta 
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh dari observasi. Data dikumpulkan dan 
sering dengan bantuan alat yang sangat canggih. (Sugiyono, 2011: 310)  peneliti 
menggunakan observasi ini untuk melihat secara langsung apa saja yang digunakan 
terkait dengan kegiatan pembiayaan.  
6) Wawancara atau interview 
Menurut Moleong (2013:186) Interview atau wawancara adalah suatu 
percakapan yang dilakukan oleh dua orang pihak yakni pewawancara (interviewer 
atau yang mengajukan pertanyaan) dan yang diwawancarai (interviewee atau yang 
memberi jawaban atas pertanyaan itu). 
Wawancara Untuk memperoleh data tentang bagaimana manajemen 
pembiayaan terkait dengan perencanaan, pelaksanaan dan pertanggungjawaban 
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atau pelaporan di Madrasah Diniyah dk. Pilangdoyong ds. Kemusu kecamtan 
kemusu  Kabupaten boyolali.  
7) Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah metode yang ditujukan untuk memperoleh data 
langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan 
penelitian. (Sudarsono, 2016:90) 
Jadi dokumentasi merupakan metode untuk memperoleh atau mengumpulkan 
data yang bersumber dari dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian 
yang dilakukan. Teknik ini akan digunakan untuk mengumpulkan data-data yang 
dibutuhkan dalam penelitian yang bersumber dari dokumen atau arsip yang terdapat 
di Madin Bahrul Muttaqin. seperti buku penerimaan dan pengeluaran pembiayaan, 
dan juga buku penerimaan gaji ustadz-ustadzah.  
E. Teknik Keabsahan Data 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap 
data itu. (Meleong. 2013: 330) 
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan data mengecek baik 
derajat kepercayan suatu informasi yang diperolehnya melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam metode kualitatif, hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
8) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
9) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi. 
10) Membandingkan hasil wawancara dengan isi 
suatu dokumen yang berkaitan (Lexy J. Moleong 2007:330) 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisi data adalah proses mencari data dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan di pelajarai, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difami oleh diri sendiri 
maupun orang lain. ( Sugiyono, 2011: 335). 
Analisis data dilaksanakan mulai dari penetapan masalah, pengumpulan data 
dan setelah data terkumpul.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar1.1 Model Interaktif 
(Model Miles  & Huberman, 2014: 20) 
Dari skema diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
11) Pengumpulan data 
Dengan menganalisis data sambil mengumpulkan data, peneliti dapat 
mengetahui kekurangan data yang harus dikumpulkan dan dapat diketahui metode 
mana yang harus dipakai pada tahap berikutnya. 
12) Reduksi data 
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Reduksi data merupakan bagian analisis yang sebenarnya berlangsung terus 
menerus selama kegiatan penelitian. Menurut Mattehew Miles dan Huberman 
(2014:16), reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
kepada penyederhanaan, pengabsahan dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan tertulis yang diperoleh di lapangan. 
13) Penyajian data 
Data yang bertumpuk-tumpuk, catatan yang tebal dan berbagai dokumen 
lainnya jika tidak tersusun dengan baik, maka akan mengalami kesulitan dalam 
melakukan penarikan kesimpulan. Oleh karena itu data yang sudah terkumpul perlu 
disajikan dalam bentuk-bentuk tertentu seperti matriks, grafik, jaringan dan bagan. 
Semua dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 
bentuk yang terpadu. Dengan demikian penyajian data merupakan sekumpulan 
data informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.  
14) Menarik kesimpulan 
Menurut Matthew Miles dan Michael Huberman (2014:18), menyatakan 
bahwa: penarikan kesimpulan merupakan proses akhir dari penelitian setelah tahap 
penyajian data dan reduksi data terlaksana. Penyususnan catatan, pola dan arahan 
sebab akibat dilakukan secara teratur. Artinya, kesimpulan akhir yang ditulis 
merupakan rangkaian keadaan dari yang belum jelas kemudian meningat sampai 
pada pernyataan yang telah memiliki landasan yang kuat dari proses analisis 
terhadap fenomena yang ada. 
Komponen-komponen tersebut berjalan pada saat kegiatan pengumpulan 
data, yaitu setelah memperoleh data, reduksi data segera dilakukan dan diteruskan 
dengan penyajian data. Berawal dari penyajian data tersebut dapat dugunakan 
untuk menyusun penarikan kesimpulan sementara. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Madin Bahrul Muttaqin Pilangdoyong Kemusu Boyolali 
a. Sejarah Berdirinya Madin Bahrul Muttaqin Pilangdoyong Kemusu Boyolali 
Awal berdirinya Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin adalah pada tahun 1999 
dan penggagas pertama berdirinya Madrasah Diniyah ini adalah Ibu Suwarsih. 
Pendukung utama berdirinya Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin adalah Bapak 
Sularto, S.Ag selaku Guru Sekolah dasar yang ada diwilayah dukuh Pilangdoyong. 
Beliau sangat mendukung berdirinya Madrasah Diniyah ini karena rendahnya 
pengetahuan anak-anak akan ilmu Agama Islam. Pak Sularto Bahkan memfasilitasi 
semua kebutuhan Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin, seperti Kapur, Papan tulis, 
buku-buku Fiqh, aqidah akhlak, sejarah pendidikan islam dan sebagainya. Nama 
pertama yang digunakan sebelum nama Bahrul Muttaqin adalah Al Hikmah dan 
pada tahun 2011 nama Al Hikmah diganti dengan Nama Bahrul Muttaqin karena 
nama Al Hikmah sama dengan nama jamaah yasinan yang ada di dukuh 
Pilangdoyong.  
Pada mulanya sistem mengajar yang diterapkan sangat tradisional dan 
jumlah pengajar pada saat itu hanya 2 orang  dengan santri yang berjumlah 50 orang. 
Karena banyaknya santri dan ustadz-ustadzah yang sangat terbatas sistem belajar 
mengajar dibagi menjadi 2 shif yaitu siang dan sore. Materi yang disampaikan pada 
saat itu hanya Iqro‟, tajwid, Doa-do‟a harian dan pasholatan. Secara bertahap jumlah 
santri di Madin Bahrul Muttaqin saat ini sebanyak 118 orang dengan jumlah 
pengajar 6 orang.  
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Seluruh pengajar di Madin Bahrul Muttaqin mengajar di bawah bimbingan 
dan arahan dari Kepala Madin yang sekarang menjabat adalah ibu Suwarsih. Untuk 
menjaga kualitas mengaji santri, di Madin Bahrul Muttaqin memberlakukan pula 
ujian kenaikan kelas secara berkala. Selain itu setiap bulan kepala Madin 
mengadakan arahan, bimbingan, evaluasi dan diskusi bagi ustadz-ustadzah dengan 
tujuan agar semua pengajar benar-benar dapat mendidik santri dengan benar. 
(wawancara dengan Ibu Suwarsih selaku Kepala Madin, 04 Maret 2018)  
b. Letak Geografis 
Madin Bahrul Muttaqin di sebelah Barat Desa Kemusu, Kecamatan Kemusu, 
Kabupaten Boyolali. Tepatnya di Dukuh Pilangdoyong Rt 01/ Rw 03. Desa Kemusu, 
Kecamatan Kemusu, Kabupaten Boyolali. Desa Kemusu adalah salah satu dari 13 
desa yang berada di Kecamatan Kemusu, Kabupaten Boyolali. (Wawancara dengan 
Ibu Suwarsih selaku Kepala Madin, 04 Maret 2018) 
c. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin 
2) Visi Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin 
“Terciptanya Generasi Qur‟ani, Berakhlaqul karimah dan berkualitas dalam 
bidang ilmu Agama”. 
3) Misi Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin 
Adapun Misi Madin Bahrul Muttaqin Pilangdoyong, Kemusu, Kemusu 
Boyolali, adalah sebagai berikut: 
a) Memasyarakatkan kesadaran pentingnya Pendidikan Al qur‟an sejak dini 
b) Melaksanakan pembelajaran bimbingan secara efektif dalam bidang ilmu-
ilmu agama dan ilmu al qur‟an 
c) Meningkatkan disiplin siswa dalam amal ibadah kepada Allah SWT 
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d) Membangun Hubungan yang baik dengan berbagai pihak dalam 
pengelolaan dan pengembangan Madin (Wawancara dengan Ibu Suwarsih 
Selaku Kepala Madin, 04 Maret 2018) 
4) Tujuan Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin 
a) Sebagai pelengkap dari Pendidikan formal 
b) Menyelenggarakan pengembangan kemampuan dasar pendidikan Agama 
islam yang meliputi Al qur‟an, Hadits, Fiqih, Akhlak, sejarah kebudayaan 
islam dan Bahasa Arab. Melalui pendekatan yang disesuaikan dengan 
lingkungan dan latar perkembangan anak, berdasarkan tuntunan Al qur‟an 
dan sunah rosul. (Wawancara dengan Ibu Suwarsih selaku Kepala madin, 04 
Mare 2018) 
d. Susunan Kepengurusan Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin 
Struktur organisasi kepengurusan disini adalah penyusunan atau penempatan 
orang-orang dalam suatu kelompok yang berkaitan dengan hak dan kewajiban serta 
tanggungjawab pada suatu lembaga atau onstansi tersebut. Organisasi dipandang 
sebagai bentuk hubungan kerja sama yang harmonis dan didasarkan atas 
tanggungjawab untuk mencapai suatu tujuan. Adanya stuktur organisasi yang jelas 
akan dapat memudahkan untuk melaksanakan tanggung jawab yang dipikulnya, 
karena pada akhirnya akan menghasilkan bidang-bidang jobdescription dari masing-
masing bidang.  
Lembaga Madin Bahrul Muttaqin merupakan lembaga yang peneliti gunakan 
sebagai obyek penelitian. Dan juga dilengkapi dengan jobdescription dan program 
kerja yang meliputi tugas dan wewenang sebagai pedoman dalam pelaksanaan 
organisasi. Disamping telah dibentuk susunan personalia dengan jelas. Adapun 
susunan personalia Madin Bahrul Muttqin sebagai beikut: 
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Pelindung    : Mardiyono ( Kepala Desa Kemusu) 
Pengasuh    : Sutikno 
Kepala     : Suwarsih, S.Pd.aud 
Wakil Kepala    : Jaswanto 
Bendahara    : Sukini 
Sekertaris    : Yarmiatun 
Wali Kelas   : 
a) Kelas I (Jilid 1&2) : Sukini 
b) Kelas II  (Jilid 3&4) : Yarmiatun 
c) Kelas III (Jilid 5&6) : Nasirah 
d) Kelaas IV (Iqro‟)  :Suwarsih 
e) Kelas V (Juz „Amma) :Ponitasari 
f) Kelas VI (Al Qur‟an) :Jaswanto 
(wawancara dengan Ibu Suwarsih selaku Kepala Madin, 04 Maret 2018) 
e. Keadaan Ustadz-Ustadzah dan Santri Madin Bahrul Muttaqin 
a) Keadaan Ustadz-Ustadzah 
Keberadaan ustadz-ustadzah yang profesional akan mendukung terhadap 
upaya peningkatan kualitas keilmuan santri. Oleh karena itu pengurus Madin 
Bahrul Muttaqin memiliki komitmen yang tinggi dalam mengajar dan memiliki 
keterampilan mengajar dengan baik. Segenap ustadz-uztdzah yang mengajar adalah 
yang rata-rata berdomisili di Desa Kemusu yang sudah berumah tangga dan 
merupakan ustadz- ustadzah yang sudah memegang syahadat. Adapaun data 
ustadzh/ah Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin adalah sebagai berikut: 
No Nama Jenis Kelamin 
1 Suwarsih, S.Pd.aud P 
2 Jaswanto L 
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3 Ponitasari P 
4 Nasirah P 
5 Sukini P 
6 Yarmiatun P 
 
Dijelaskan di tabel 01 (Data Ustadz/ah Madrasah Diniyah bahrul Muttaqin) 
Untuk pembagian mengajar menggunakan sistem guru kelas. Hal tersebut 
bertujuan agar para ustadz ustadzah dapat mengetahui perkembangan prestasi tiap 
individu santri dan dari sini mereka dituntut profesionalisme dalam mengajar agar 
santri tidak merasa bosan dalam mengikuti pelajaran.  
b) Keadaan santri 
Santri merupakan unsur penting dalam proses belajar mengajar, adapun 
sanri Madin Bahru Muttaqin sangat beragamlatar belakang asalnya. Mereka tidak 
hanya berasal dari dukuh Pilangdoyong saja akan tetapi juga berasal dari Dukuh 
lainnya seperti Dukuh Nglencong, Dukuh Kedungsari, Dukuh Muyon dll. Begitu 
juga usia mereka sangat beragam mulai dari usia 5 tahun sampai usia 14 tahun. 
Sedangkan jumlah santri Madin Bahrul Muttaqin yang telah terdaftar adalah 118 
orang. Adapun data santri Madin Bahrul Muttaqin adalah sebagai berikut: 
No Kelas/Jilid Jumlah 
1 I 35 Orang 
2 II 20 Orang 
3 III 20 Orang 
4 IV 18 Orang 
5 V 20 Orang 
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6 VI 15 Orang 
Dijelaskan di tabel 02 (Data Santri Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin) 
(Wawancara denga Ibu Suwarsih selaku Kepala Madin, 04 Mare 2018) 
2. Implementasi Manajemen Pembiayaan Lembaga Pendidikan Islam di Madrasah 
Diniyah Bahrul Muttaqin Pilangdoyong Kemusu Kemusu Boyolali tahun 2018 
Setelah diuraikan gambaran umum tentang keadaan Madin Bahrul Muttaqin 
Pilangdoyong Kemusu Kemusu Boyolali, maka selanjutnya akan disajikan mengenai 
data hasil penelitian dan analisa data terkait dengan Manajemen Pembiayaan 
pendidikan islam di Madin Bahrul Muttaqin Pilangdoyong Kemusu Kemusu 
Boyolali. 
 
a. Gambaran Umum Manajemen Pembiayaan Lembaga Pendidikan Islam pada Madin 
Bahrul Muttaqin 
Untuk mengetahui gambaran umum tentang Manajemen Pembiayaan 
Pendidikan Islam di Madin Bahrul Muttaqin pertama-tama peneliti melakukakan 
wawancara dengan Ibu Suwarsih  selaku Kepala Madin. Beliau menjelaskan bahwa 
garis besar Manajemen Pembiayaan di Madin Bahrul Muttaqin adalah untuk 
menciptakan penyelenggaraan pendidikan, keuangan, dan pembiayaan pendidikan 
yang tepat sasaran serta tepat guna untuk memenuhi fasilitas dan sarana prasarana. 
Manajemen Pembiayaan Pendidikan Islam di Madin Bahrul Muttaqin  direncanakan 
untuk mewujudkan program-program dari Madin Bahrul Muttaqin, membuat 
kebijakan-kebijakan untuk mengatur pembiayaan di Madin Bahrul Muttaqin, 
merencanakan pengeluaran untuk operasional meliputi Honor, pemeliharaan sarana 
dan prasarana, kelengkapan Fasilitas Madin dan Alat-Alat pengajaran.  
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Program-program di Madin Bahrul Muttaqin Antara lain pengadaan 
Akhirusannah setiap setahun sekali, Manasik Haji setiap 2 tahun sekali dan Pengadaan 
Tes Semester. Sebelum melakukan pelaksanaan pembiayaan Kepala Madin, 
Bendahara, ustadz-ustadzah dan wali santri mengadakan rapat untuk membuat 
Rencana Anggaran Biaya disetiap awal tahun. Perencanaan Pendanaan tahun 2018 ini 
pembiayaan dialokasikan ke honor ustadz-ustadzah Madin, alat pengajaran Madin, 
fasilitas Madin, dan pemeliharaan serta pembelian sarana dan prasarana Madin. 
(Wawancara dengan Ibu Suwarsih selaku Kepala Madrasah, 27 Maret 2018) 
 
RENCANA ANGGARAN BIAYA 
MADRASAH DINIYAH BAHRUL MUTTAQIN 
PILANGDOYONG KEMUSU BOYOLALI 
TAHUN ANGGARAN 2018 
NO URAIAN BESAR BIAYA KETERANGAN 
1 
Honor Ustadz-ustadzah 
3.600.000,- 6x 50.000,-/bulan 
2 
Alat pengajaran  
240.000,- 20.000/bulan 
3 Fasilitas  600.000 - pembelian alat 
kebersihan 
-fotocopi soal-soal 
tes 
4 Pemeliharaan serta 
pembelian sarana dan 
prasarana 
2.000.000 - perbaikan meja 
santri 
-pembelian Lemari 
untuk tempat iqro‟ 
62 
 
 
 
dan al qur‟an 
-Dan Lain Lain 
JUMLAH  Rp. 6.440.000 (Enam Juta empat 
ratus empat puluh 
ribu rupiah) 
Dijelaskan di Tabel.03 (Rencana Anggaran Biaya Madrasah Diniyah Bahrul 
Muttaqin Tahun Anggaran 2018) 
Dalam pendanaan di Madrasah Diniyah bahrul Muttaqin tidak selalu berjalan 
dengan lancar. Jika pada saat pelaksanaan pendanaan mengalami minus atau 
kekurangan maka masyarakat terutama donatur siap membantu karena Madrasah 
Diniyah ini didirikan berdasarkan usulan dari Masyarakat. Untuk Pelaksanaannya 
semua pengeluaran harus dengan peretujuan dari Kepala Madin hal ini bertujuan 
untuk meminimalisir penyelewengan dana. Jika dalam pelaksanaan kegiatan 
mengalami kekurangan pendanaan Kepala Madin bisa mengetahui sebab-sebabnya 
dan mencari solusi agar kegiatan tetap bisa berjlan dengan lancar. 
Sedangkan untuk pertanggungjawaban atau pelaporan, sebelum laporan 
keuangan dilaporkan kepada wali santri dan donatur atau masyarakat laporan harus 
disahkan terlebih dahulu oleh Kepala Madin. Laporan keuangan dilaporkan setiap 6 
bulan sekali pada saat penerimaan raport santri.dalam rapat 6 bulanan bendahara 
melaporkan bukti penerimaan, penyimpanan atau kas dan pengeluaran selama 6 bulan. 
(Wawancara dengan Ibu Suwarsih selaku Kepala Madin, 11 Maret 2018) 
 Kebijakan-kebijakan pengaturan keuangan yang dilakukan atau diambil 
Kepala Madin dan para pengelola memutuskan: 
15) Harus Transparan dan Jujur 
16) Harus ada Pencatatan pemasukan dan pengeluaran 
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17) Harus ada pelaporan dan pertanggung jawaban 
18) Jika terjadi penyelewengan, pihak terkait harus bertanggung jawab dengan cara 
mengganti dan diberi sanksi tersendiri. 
19) Program dan kegiatan madin ditentukan diawal bulan (wawancara tanggal 27 
Maret 2018 dengan Ibu Suwarsih selaku Kepala Madin) 
Penjelasan Ibu Suwarsih diatas juga dikuatkan oleh wawancara peneliti dengan 
Bapak Jaswanto selaku Wakil Kepala Madin, beliau membenarkan bahwa program-
program yang direncanakan oleh Kepala Madin, bendahara, Ustadz-Ustadzah dan wali 
santri merupakan program wajib di Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin. Sedangkan 
pengalokasian pendanaan tahun ini dialokasikan ke Honor Ustadz-Ustadzah Madin, alat 
pengajaran Madin, fasilitas madin dan pemerliharaan serta pembelian sarana dan 
prasarana Madin. Tidak hanya itu sebelum melakukan pengeluaran pembiayaan Kepala 
Madin mengadakan rapat untuk membuat Rencana Anggaran Biaya bersama Bendahara, 
Ustadz-Ustadzah dan wali santri. Kepala Madin juga mengeluarkan kebijakan-kebijakan 
pengaturan keuangan untuk kelancaran pelaksanaan dan pertanggung jawaban pengelola 
Madin Bahrul Muttaqin.  
Dalam pelaksanaan pengeluaran pendanaan harus dengan persetujuan Kepala 
Madin, karena untuk meminimalisir jika ada penyelewengan dan Kepala Madin bisa 
mengetahui dan mencari solusi jika ada kekurangan dana. Sedangkan untuk 
pertanggungjawaban atau pelaporan dilaporkan kepada Wali santri dan Donatur atau 
masyarakat setiap 6 bulan sekali pada saat penerimaan raport santri. Pernyataan Bapak 
Jaswanto dikuatkan dengan dokumentasi (surat edaran kebiakan-kebijakan pada tanggal 
29 Maret 2018 dan Rencana Anggaran Biaya) (ada di Lampiran) 
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Pernyataan Ibu Suwarsih dan Bapak Jaswanto juga dikuatkan dengan 
pernyataan dari Ibu Sukini selaku Bendahara Madin bahrul Muttaqin yang 
membenarkan bahwa program-program yang direncanakan tersebut merupakan 
program wajib di Madin Bahrul Muttaqin, dan Kepala Madin mengadakan rapat 
bersama dengan Bendahara Ustadz-Ustadzah dan wali santri untuk membahas 
Rencana Anggaran Biaya setiap awal tahun. Perencanaan dilaksanakan di awal 
tahun. Perencanaan tahun 2018 ini Pengalokasian dana dialokasikan ke operasional 
Madin seperti ke Honor Ustadz-ustadzah Madin, Alat pengajaran Madin, Fasilitas 
Madin, dan pemeliharaan serta pembelian Sarana dan Prasarana Madin Bahrul 
Muttaqin. (Wawancara dengan Ibu Sukini, selaku bendahra tanggal 30 maret 2018) 
Sedangkan pelaksanaan pengeluaran pendanaan harus disetujui terlebih 
dahulu oleh Kepala Madin karena Kepala Madin merupakan pengelola penuh 
terhadap pengeluaran keuangan. Untuk pertangungjawaban pelaporan keuangan 
sebelum dilaporkan laporan keuangan harus terlebih dahulu mendapatkan 
pengesahan dari Kepala Madin dan Bendahara. Setalah mendapatkan pengesahan 
laporan keuangan dilaporkan kepada Wali santri dan Donatur atau Masyarakat. 
Laporan keuangan dilaporkan 6 bulan sekali pada saat penerimaan raport santri. 
(wawancara  dengan Ibu Sukini selaku Bendahara Madin, tanggal 17 Maret 2018) 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa gambaran umum 
atau garis besar Manajemen Pembiayaan Madin Bahrul Muttaqin bertujuan 
menciptakan penyelenggaraan pendidikan, keuangan dan pembiayaan yang efektif 
dan efisien sehingga program-program yang sudah direncanakan dan disusun dapat 
tercapai. Perencanaan dilaksanakan diawal tahun. Perencanaan Tahun 2018 ini 
pengalokasian dana dialokasian ke Honor Ustadz-Ustadzah, Alat Pengajaran Madin, 
fasilitas Madin, dan Pemeliharaan serta Pembelian sarana dan prasarana Madin 
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Bahrul Muttaqin. Kebijakan-kebijakan pengaturan keuangan yang diambil bertujuan 
agar pengelola keuangan Madin mempunyai tanggung jawab dan bisa menjaga 
amanah yang sudah diberikan. Pelaksanaan keuangan dan pertanggungjawaban atau 
pelaporan keuangan harus disahkan terlebih dahulu oleh Kepala Madin sebelum 
dilaporkan kepada Wali santri dan Donatur atau Masyarakat. 
b. Perencanaan Pembiayaan Lembaga Pendidikan Islam di Madin Bahrul Muttaqin 
 Untuk mengetahui tentang perencanaan pembiayaan pendidikan islam di 
Madin Bahrul Muttaqin peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah 
beliau menjelaskan bahwa Perencanaan manajemen pembiayaan adalah kegiatan 
dalam merencanakan sumber untuk menunjang kegiatan yang ada dalam Madin 
Bahrul Muttaqin. Perencanaan menghimpun sejumlah sumber daya yang diarahkan 
untuk mencapai suatu tujuan yang berhubungan dengan anggaran sebagai 
penjabaran suatu rencana ke dalam bentuk dana untuk komponen kegiatan. 
Di Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin ini untuk perencanaan kegiatan jangka 
pendek yang  dibuat 6  bulan sekali bersama Kepala Madin, Bendahara Madin, wali 
murid dan juga ustadz-ustdzah. Perencanaan dibuat atas usulan-usulan dari semua 
pihak untuk kemajuan Madrasah diniyah dan pencapaian program kegiatan yang 
sudah ada di Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin. Perencanaan ini dibuat untuk 
melengkapi kekurangan dari fasilitas yang belum ada di Madrasah Diniyah Bahrul 
Muttaqin.  
Proses perencanaan keuangan di Madin Bahrul Muttaqin dilakukan oleh 
Kepala Madin, bendahara, Ustadz-Ustadzah dan Wali santri. Segala kegiatan Madin 
Bahrul Muttaqin tidak terlepas dari pembiayaan, seperti kegiatan belajar mengajar, 
sarana dan prasarana dll. Sehingga keadaan ini sangat mempengaruhi proses 
perencanaan pembiayaan. Untuk Sumber pembiayaan manajemen pembiayaan 
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Madin Bahrul Muttaqin adalah dari iuran santri, para donatur atau masyarakat  dan 
pemerintah.  
Jenis biaya pendidikan yang ada di Madin Bahrul Muttaqin adalah berupa 
biaya langsung yaitu biaya yang dikeluarkan oleh Madin yang secara langsung untuk 
menunjang penyelenggaraan pendidikan. Biaya langsung di Madin Bahrul Muttaqin 
digunakan untuk memenuhi pengeluaran rutin dan non rutin Madin Bahrul Muttaqin 
berupa pengadaan fasilitas belajar berupa gedung, ATK, buku rujukan Ustadz-
Ustadzah dan buku pegangan santri.  
Pelaksanaan manajemen pembiayaan Madin Bahrul Muttaqin tidak jauh 
berbeda dengan pelaksanaan manajemen keuangan pada lembaga keuangan lain 
sebagaimana yang sesuai dengan teori-teori yang ada yang telah dirumuskan, yaitu 
mulai dari perencanaan keuangan, pelaksanaan keuangan dan pertanggungjawaban 
atau pelaporan keuangan.  
Dalam kegiatan perencanaan pembiayaan di Madin Bahrul Muttaqin melalui 
tiga tahapan, yaitu: 
20) Mengeidentifikasi dan pengarahan sumber daya yang ada. Kepala Madin perlu 
mengidentifikasi data dan informasi dari berbagai pihak. Data dan informasi ini 
berupa sumber daya manusia, sarana, dana yang ada dan biaya yang diperlukan. 
21) Merumuskan tujuan, perumusan ini bertujuan untuk mencpaai tujuan yang ingin 
dicapai berdasarkan Visi dan Misi Madin Bahrul Muttaqin. 
22) Memilih Program, dalam memilih program yang akan dilakukan dalam setahun 
kedepan berpedoman pada tujuan yang ingin dicapai dengan memperhatikan 
sumber dana yang ada dan suber daya manusia yang ada. 
Melalui kegiatan manajemen pembiayaan maka kebutuhan pendanaan kegiatan 
Madin Bahrul Muttqin dapat direncanakan, diupayakan pengadaannya, dibukukan 
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secara transparan dan digunakan untuk membiayai pelaksanaan program Madin Bahrul 
Muttaqin secara efektif dan efisien. Untuk itu tujuan manajemen pembiayaan Madin 
Bahrul Muttaqin adalah: 
23) Membentuk Manajemen keuangan yang teratur dan terarah di Madin Bahrul 
Muttaqin 
24) Meningkatkan efektifitas dan efisiensi penggunaan keuangan di Madin Bahrul 
Muttaqin 
25) Meminimalisir penyalahgunaan anggaran di Madin Bahrul Muttaqin 
26) Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi keungan di Madin Bahrul Muttaqin. 
(Wawancara dengan Ibu Suwarsih selaku Kepala Madin, 13 Maret 2018) 
Hal tersebut dikuatkan oleh Wakil Kepala Madin yang membenarkan jika memang 
Kepala Madin membuat perencanaan dan menyusun Manajemen Pembiayaan Madin 
untuk terlaksananya Manajemen Pembiayaan yang efektif dan efisien. Kepala Madin 
selalu membuat perencanaan jangka pendek dan belum membuat jangka panjang 
karena pihak madin ingin fokus kepada program program yang sudah dibentuk. Dalam 
penyusunan perencanaan pembiayaan Madin, Kepala Madin juga melibatkan pengelola 
Madin seperti Wakil Kepala Madin, bendahara Madin, Ustadz-Ustadzah dan juga wali 
santri. (wawancara tanggal 14 Maret 2018 dengan ustadz jaswanto selaku wakil kepala 
madin) 
Pernyataan Ibu Suwarsih dan Bapak Jaswanto juga dikuatkan dengan pernyataan 
dari Ibu Yarmiatun selaku Ustadzah Madin bahrul Muttaqin yang membenarkan bahwa 
Perencanaan Pembiayaan disusuan bersama dengan pengelola Madin seperti Wakil 
Kepala Madin, Bendahara Madin, Ustadz-Ustadzah Madin dan juga wali santri. Hal itu 
dilakukan agar semua ikut andil dalam terlaksananya program-program Madin yang 
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sudah dibentuk. ( Wawancara tanggal 21 Maret 2018 dengan Ustadzah Yarmiataun 
selaku Ustadzah Madin) 
Dari pernyataan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan dan 
penyusunan anggaran dibuat oleh Kepala Madin Bahrul muttaqin beserta pengelola 
Madin Bahrul Muttaqin seperti Wakil Kepala Madin, bendahara Madin, Ustadz-
Ustadzah Madin dan juga wali santri. Perencanaan keuangan pada dasarnya dilakukan 
setahun sekali, yaitu setiap awal tahun ajaran setelah semua laporan diterima dan 
dibahas dalam rapat akhir tahun, akan tetapi dalam prosesnya perencanaan keuangandi 
Madin Bahrul Muttaqin  dilakukan setiap 6 bulan sekali pada saat penerimaan rapot. 
Hal ini dikarenakan keuangan di Madin Bahrul Muttaqin cukup stabil dan untuk 
meminimalisir penyalahgunaan keuangan. Perencanaan dibuat atas usulan-usulan dari 
semua pihak terkait demi kemajuan Madin Bahrul Muttaqin. jenis biaya yang dilakukan 
di Madin Bahrul Muttaqin berupa biaya langsung. Biaya yang dikeluarkan untuk 
memenuhi semua kebutuhan dan fasilitas Madin.  
c. Pelaksanaan Pembiayaan Lembaga Pendidikan Islam di Madin Bahrul Muttaqin 
Untuk mengetahui pelaksanaan pembiayaan pendidikan Islam di Madin Bahrul 
Muttaqin peneliti melakukan wawancara dengan bendahara Madin bahrul Muttaqin 
yaitu Ibu sukini beliau menjelaskan bahwa Dalam pelaksanaan manajemen keuangan, 
Kepala Madin Bahrul Muttaqin merupakan pengelola penuh terhadap pengeluaran 
keuangan. Setiap dana yang keluar harus disetujui oleh Kepala Madin, anggaran rutin 
ataupun non rutin kepala Madin harus mengetahui. Setiap pengeluaran keuangan 
langkah selanjutnya ditulis dalam buku pengeluaran sebelum dimasukan dibuku besar 
untuk dibuat laporan pertanggungjawaban di setiap pertemuan 6 bulan sekali. Membuat 
laporan keuangan merupakan tanggungjawab dan keharusan bagi bendahara Madin 
Bahrul Muttaqin. Setiap akhir bulan Kepala Madin selalu melakukan pemeriksaan 
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keuangan untuk mengatahui sejauh mana tanggung jawab bendahara terhadap amanat 
yang sudah diberikan.  (wawancara tanggal 17 Maret 2018 dengan ibu sukini selaku 
bendahara Madin) 
Pernyataan bendahara dikuatkan oleh kepala Madin yang membenarkan hal 
tersebut, jika ada pengeluaran biaya di Madin Bahrul Muttaqin harus mengetahui atau 
harus ada persetujuan dari Kepala Madin. Hal ini dilakukan bertujuan untuk 
meminimalisir penyelewengan dana. Dan dalam pelaksanaan kegiatannya jumlah yang 
direalisasikan bisa terjadi tidak sama ataupun tidak sesuai dengan anggarannya (pada 
saat transaksi) bisa kurang atau lebih dari jumlah yang dianggarkan. Realisasi keuangan 
yang tidak sama dengan anggaran terutama yang cukup besar perbedaannya, maka 
harus ada analisis tentang sebab-sebabnya dan apabila diperlukan, dapat diadakan revisi 
anggaran agar tidak terjadi kekeliruan sehingga anggaran dapat tetap berjalan dengan 
lancar. (wawancara tanggal 19 Maret 2018 dengan Kepala Madin Ibu Suwarsih) 
Dalam pelaksanaan pembiayaan ini Kepala Madin ternyata juga melakukan 
pemeriksaan terhadap keuangan Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin, hal ini dilakukan 
untuk melihat kinerja dan tanggung jawab bendahara amanat yang sudah diberikan. 
Pemeriksaan keuangan selalu dilakukan oleh Kepala Madin setiap akhir bulan 
(wawancara tanggal 11 Maret dengan Kepala Madin Ibu Suwarsih) 
Pernyataan Kepala Madin dikuatkan oleh Ustadz/ah yang membenarkan hal 
tersebut, salah satu ustazdah yang peneliti wawancarai menjelaskan setiap pengeluaran 
dana atau biaya Madin Bahrul Muttaqin harus ada persetujuan dari Kepala Madin. 
Semua Ustadz/ah mengetahui hal ini dan setuju karena cara ini bisa meminimalisir 
penyelewengan dana dan apabila ada kekurangan dana Kepala Madin bisa megetahui. 
(Wawancara tanggal 21 Maret 2018, dengan Ustadzah Yarmiatun selaku guru di Madin 
Bahrul Muttaqin) 
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Dari pernyataan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Manajemen 
Pembiayaan di Madin Bahrul Muttaqin setiap pengeluaran dana harus mengetahui dan 
dapat persetujuan dari Kepala Madin. Hal ini dilakukan agar jika ada penyelewengan 
dana Kepala Madin bisa langsung menindak lanjuti. Pihak terkait seperti bendahara dan 
Ustadz/ah sudah mengetahui hal ini. Pengeluaran rutin ataupun non rutin yang 
dikeluarkan oleh Madin Kepala Madin Harus mengetahui. Tidak hanya bisa 
mengetahui penyelewengan dana saja, tapi jika ada kekurangan dana atau dana tidak 
sesuai seperti yang dianggarkan maka Kepala Madin serta bisa langsung merevisi dan 
mengevaluasi perencanaan agar pelaksanaan Manajemen Pembiayaan di Madin Bahrul 
Muttaqin tetap berjalan dengan lancar.  
d. Pertanggungjawaban atau Pelaporan Pembiayaan Lembaga Pendidikan Islam di 
Madin Bahrul Muttaqin 
Untuk mengetahui pertanggungjawaban atau pelaporan pembiayaan di Madin 
Bahrul Muttaqin peneliti melakukan wawancara dengan bendahara Madin bahrul 
Muttaqin yaitu Ibu Sukini beliau menjelaskan Setiap laporan pertanggung jawaban 
yang dilakukan oleh bendahara akan diserahkan kepada Kepala Madin kemudian 
setelah mendapatkan pengesahan dari Kepala Madin, Bendahara dan Kepala Madin 
menyampaikan laporan pertanggungjawaban kepada pengelola Madrasah Diniyah 
seperti Wakil Kepala Madin, Ustadz-Uatadzah, Donatur atau Masyarakat dan Wali 
santri. Dengan hal ini maka semua akan mengetahui bahwa keuangan di Madin ada 
kekurangan atau tidaknya, sehingga jika ada kekurangaan dari pihak yang terkait akan 
melakukan sebuah evaluasi bersama dan mencari penyelesaian bersama-sama. Setiap 
laporan tersebut merupakan salah satu alat ukur apakah tujuan pendidikan di Madin 
Bahrul Muttaqin telah tercapai dengan efektif dan efisien sesuai dengan acuan yang 
telah ditetapkan sebelumya dalam perencanaan perbulan dan juga berguna untuk 
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meminimalisir terjadinya penyimpangan terhadap kegiatan dan penggunaan keuangan 
di Madin Bahrul Muttaqin. hasil tersebut juga sebagai bahan evaluasi dan perencanaan 
di bulan berikutnya. (wawancara pada tanggal 17 Maret 2018  dengan Ibu Sukini 
selaku bendahara madin) 
Pernyataan bendahara diatas dikuatkan oleh Kepala Madin yang membenarkan 
hal tersebut, bahwa bendahara selalu membuat laporan pertanggung jawaban setiap 
bulan dan Kepala Madin mengesahkan. Setiap pemasukan dan pengeluaran harus 
dibukukan dan dilaporkan Setelah dapat pengesahan dari Kepala Madin bendahara 
menyampaikan kepada Wali santri, donatur dan pengelola Madin. Untuk pelaporan 
pertanggung jawaban dilaporkan setiap 6 bulan sekali pada sat penerimaan raport para 
santri.  Bendahara melaporkan setiap laporan berupa pembuktian penerimaan, 
penyimpanan dan pengeluaran pembayaran kepada pihak-pihak yang bersangkutan. 
(wawancara tanggal 11 Maret 2018 dengan Kepala Madin Bahrul Muttaqin) 
Pernyataan Kepala Madin diatas dikuatkan oleh Wali santri yang membenarkan 
hal tersebut, bahwa bendahara dan Kepala Madin selalu melaporkan keuangan Madin 
Bahrul Muttaqin setiap 6 bulan sekali Pada saat penerimaan rapot santri. (wawancara 
tanggal 24 Maret 2018 dengan ibu Sari selaku wali santri) 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pelaporan pertanggung jawaban 
selalu dibuat setiap bulan. Laporan keuangan harus disahkan oleh Kepala Madin 
sebelum dilaporkan kepada para pengelola Madin, donatur dan para wali santri. 
Laporan keuangan dilaporkan setiap 6 bulan sekali pada saat penerimaan rapot santri.  
Pada rapat 6 bulanan bendahara harus melaporkan bukti penerimaan, penyimpanan/kas 
dan pengeluaran selama 6 bulan terakhir. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
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Biaya merupakan salah satu unsurmyang sangat penting dalam penyelenggaraan 
pendidikan. Penentu biaya akan mempengaruhi tingkat efisien dan efektivitas kegiatan di 
dalam suatu organisasi. Jika suatu kegiatan dilaksanakan dengan biaya yang relatif 
rendah, tetapi menghasilkan produk yang berkualitas tinggi, maka hal ini dapat dikatakan 
kegiatan tersebut efisien dan efektif. ( Matin, 2014:01) 
Dalam pemaparan diatas, menunjukkan bahwa pembiayaan di Madin Bahrul 
Muttaqin Pilangdoyong Desa Kemusu Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolali sudah 
tertata rapi, transparan dan juga bisa berjalan hanya dengan menggunakan iuran santri 
dan donatur atau masyarakat. Hanya saja Madin tersebut belum membuat Rencana 
Jangka panjang dan juga Rencana kerja sekolah dikarenakan tidak adanya patokan baku 
yang berlaku secara umum pada lembaga Madin, standar kecukupan dan 
ketidakcukupan khusus Madin tidak dapat diketahui Lembaga formal lainnya. 
1. Perencanaan Pembiayaan Madin Bahrul Muttaqin Pilangdoyong Desa Kemusu 
Kecamatan kemusu  Kabupaten Boyolali  
Untuk perencanaan kegiatan jangka pendek yang selalu dibuat 6  bulan sekali 
bersama kepala Madin, Bendahara Madin, wali murid, pengelola Madin dan para 
donatur. Sumber pembiayaan Madin Bahrul Muttaqin adalah iuaran para santri, 
Donatur/masyarakat dan juga pemerintah. Perencanaan dibuat atas usulan-usulan dari 
semua pihak untuk kemajuan Madrasah diniyah dan pencapaian program kegiatan 
yang sudah ada di Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin. Perencanaan ini dibuat untuk 
melengkapi kekurangan dari fasilitas yang belum ada di Madrasah Diniyah Bahrul 
Muttaqin. untuk perencanaan jangka panjang Madin ini belum membuatnya. Dalam 
kegiatan Madin bahrul Muttaqin Pilangdoyong desa Kemusu Kecamatan Kemusu 
Kabupaten Boyolali melalui tiga tahap yaitu Identifikasi dan pengarahan sumber daya 
yang ada, perumusan tujuan dan memilih program kegiatan.  
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Sedangkan tujuan perencanaan Manajemen Pembiayan di Madin Bahrul Muttaqin 
adalah Membentuk Manajemen keuangan yang teratur dan terarah di Madin Bahrul 
Muttaqin,Meningkatkan efektifitas dan efisiensi penggunaan keuangan di Madin 
Bahrul Muttaqin, Meminimalisir penyalahgunaan anggaran di Madin Bahrul 
Muttaqin, Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi keungan di Madin Bahrul 
Muttaqin.  
Perencanaan adalah proses menetapkan tujuan melalui cara atau metode yang 
tepat dan sistemati untuk mencapai tujuan atau seperangkat tujuan. Rencana yang 
dihasilkan juga berfungsi sebagai pedoman bagi organisasi dalam mengalokasikan 
sumbe daya yang dimiliki, merancang kegiatan bagi anggotanya, dam perancang 
sistem pengendalian serta tindakan perbaikan apabila terjadi penyimpangan. (Ahmadi 
H. Syukron Nafis, 2012:28) 
2. Pelaksanaan Manajemen Pembiayaan Madin Bahrul Muttaqin Pilangdoyong 
Kemusu Kemusu Boyolali 
Dalam pelaksanaan manajemen keuangan Kepala Madin merupakan pengelola 
penuh terhadap pengeluaran keuangan. Seiap dana yang keluar harus disetujui oleh 
kepala Madin. Setiap pengeluaran dibuat laporan di akhir bulan dan dilaporkan 
kepada Kepala Madin. Pelaporan dibukukan untuk dilaporkan kepada Wali santri, 
Donatur atau Masyarakat dan pengelola Madin. Membuat laporan keuangan 
merupakan hal yang wajib dilakukan bagi bendahara Madin Bahrul Muttaqin untuk 
mengetahui kekurangan biaya yang telah direncanakan agar segera dicarikan 
solusinya. Karena pasti dalam pelaksanaan perencanaan keuangan akan terjadi 
minus dari anggaran yang telah direncanakan.  
Pelaksanaan keuangan pendidikan garis besar dikelopokkan pada dua kegiatan 
yakni: penerimaan dan pengeluaran atau penggunaan. Penerimaan keuangan 
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Madrasah dari sumber-sumber dana serta dibukukan berdasarkan prosedur 
pengelolaan yang selaras dengan kesepakatan yang disepakati. Secara konseptial 
banyak pendekatan dalam pengelolaan penerimaan keuangan di madrasah. 
Pengeluaran dana pendidikan harus dibukukan sesuai dengan pola yang dierapkan 
oleh peraturan. Berbagai sumber dana harus digunakan secara efektif dan efisien 
artinya pengeluaran harus didasarkan kebutuhan-kebutuhan yang disesuaikan 
perencanaan. (Ramayulis dan Mulyadi, 2017:110) 
3. Pertanggung jawaban atau pelaporan di Madin Bahrul Muttaqin Pilangdoyong 
Kemusu Kemusu Boyolali 
Pertanggungjawaban atau pelaporan dibuat dalam bentuk laporan dan 
disampaikan 6 bulan sekali. Sebelum dilaporkan kepada pihak terkait laporan harus 
ditandatangani terlebih dahulu oleh bendahara dan Kepala Madin setelah itu 
disampaikan kepada pengelola Madin, Wali murid dan para donatur secara 
transparan dan bisa dipertanggung jawabkan. 
Pertanggung jawaban yang dikenal dengan uang yang harus di pertanggung 
jawabkan, dilaporkan setiap bulan kepada pihak yang ditetapkan sesuai dengan 
format dan ketentuan waktu. Khusus untuk keuangan komite sekolah, bentuk 
pertanggung jawaban sangat terbatas pada tingkat pengurus dan tidak secara 
langsung kepada para orang tua peserta didik. (Mulyasa,2005:205-206) 
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Setelah peneliti mengemukakan beberapa uraian dan pembahasan melalui bab 
demi bab, baik yang menyangkut teori maupun penyajian data-data yang diperoleh 
dilapangan, serta menganalisanya secara terinci, maka sampailah uraian dan 
pemahaman ini pada kesimpulan sebagai hasil dari penelitian. Kesimpulan dari hasil 
analisis yang dilakukan peneliti tentang Manajemen Pembiayaan Pendidikan Islam di 
Madin Bahrul Muttaqin Pilangdoyong Desa Kemusu Kecamatan Kemusu Kabupaten 
Boyolali adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan keuangan Madin Bahrul Muttaqin Pilangdoyong Desa Kemusu 
Kecamatan kemusu  Kabupaten Boyolali untuk perencanaan kegiatan jangka 
pendek yang selalu dibuat 6  bulan sekali bersama kepala Madin, Bendahara 
Madin, wali murid, pengelola Madin dan para donatur. Sumber pembiayaan Madin 
Bahrul Mutaqin Adalah iuaran para santri, donatur/ masyarakat dan pemerintah.  
Perencanaan dibuat atas usulan-usulan dari semua pihak untuk kemajuan Madrasah 
diniyah dan pencapaian program kegiatan yang sudah ada di Madrasah Diniyah 
Bahrul Muttaqin. Perencanaan ini dibuat untuk melengkapi kekurangan dari 
fasilitas yang belum ada di Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin. untuk perencanaan 
jangka panjang Madin ini belum membuatnya. Dalam kegiatan Madin bahrul 
Muttaqin Pilangdoyong desa Kemusu Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolali 
melalui tiga tahap yaitu Identifikasi dan pengarahan sumber daya yang ada, 
perumusan tujuan dan memilih program kegiatan.Sedangkan tujuan perencanaan 
Manajemen Pembiayan di Madin Bahrul Muttaqin adalah Membentuk Manajemen 
keuangan yang teratur dan terarah di Madin Bahrul Muttaqin,Meningkatkan 
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efektifitas dan efisiensi penggunaan keuangan di Madin Bahrul Muttaqin, 
Meminimalisir penyalahgunaan anggaran di Madin Bahrul Muttaqin, 
Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi keungan di Madin Bahrul Muttaqin.  
2. Dalam pelaksanaan Manajemen Pembiayaan di Madin Bahrul Muttaqin setiap 
pengeluaran dana harus mengetahui dan dapat persetujuan dari Kepala Madin. Hal 
ini dilakukan agar jika ada penyelewengan dana Kepala Madin bisa langsung 
menindak lanjuti. Pihak terkait seperti bendahara dan Ustadz/ah sudah mengetahui 
hal ini. Pengeluaran rutin ataupun non rutin yang dikeluarkan oleh Madin Kepala 
Madin Harus mengetahui. Tidak hanya bisa mengetahui penyelewengan dana saja, 
tapi jika ada kekurangan dana atau dana tidak sesuai seperti yang dianggarkan 
maka Kepala Madin serta pengelola Madin bisa langsung merevisi dan 
mengevaluasi perencanaan agar pelaksanaan Manajemen Pembiayaan di Madin 
Bahrul Muttaqin tetap berjalan dengan lancar.  
3.  Pertanggung jawaban atau pelaporan di Madin Bahrul Muttaqin dalam bentuk 
laporan 6 bulan sekali. Sebelum dilaporkan kepada Wali santri, donatur atau 
Masyarakat dan ustadz-ustadzah. Laporan harus ditandatangani terlebih dahulu 
oleh bendahara dan Kepala Madin setelah itu disampaikan kepada pengelola 
Madin, Wali murid dan para donatur secara transparan dan bisa dipertanggung 
jawabkan. 
B. Saran-Saran 
4. Untuk Lembaga Madin Bahrul Muttaqin 
5. Hendaknya Madin Bahrul Muttaqin Pilangdoyong Desa Kemusu Kecamatan 
Kemusu Kabupaten Boyolali Merumuskan untuk perencanaan jangka panjang dan 
Rencana Anggaran dan Kerja Madrasah Diniyah karena kondisi keuangan yang 
sudah cukup stabil. 
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6. Pembuatan Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS) seharusnya rutin dan 
berkesinambungan dibuat. Adanya program kerja yang disusun berdasarkan pada 
visi misi Madrasah Diniyah bagi Pengelola Madin.  
7. Untuk Pengelola Madin Bahrul Muttaqin 
8. Hendaknya perencanaan keuangan dilakukan tidak hanya 6 bulan sekali tapi bisa 1 
bulan sekali pada akhir bulan dan melibatkan semua pihak terkait. 
9. Laporan keuangan yang dibuat sebaiknya menyediakan informasi yang lebih rinci 
yang bermanfaat bagi pemakai laporan keuangan, baik pihak ekstern maupun intern. 
10. Sebaiknya ketepatan waktu dalam bekerja lebih diperhatikan dan penyusunan 
laporan keuangan lebih efisien 
11. Peran pembiayaan dalam mengukur hasil kegiatan pada  Madin Bahrul 
Muttaqin, sebiknya tidak hanya untuk mengetahui posisi keuangan ata anggran 
dalam jangka pendek saja, tetapi juga harus digunakan untuk mengetahui posisi 
keungan atau anggaran dalam jangka panjang.  
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Perencanaan dan penyusunan Anggaran 
2. Pembukuan penerimaan dan pengeluaran keuangan 
3. Pemeriksaan keuangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Laporan pertanggungjawaban keuangan 
2. Pembukuan penerimaan dan pengeluaran keuangan 
3. Surat edaran kebijakan atau peraturan keuangan 
4. Perencanaan pembiayaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Kepala/ Pimpinan Madrasah Diniyah 
1. apakah Kepala Madin melakukan pemeriksaan terhadap keuangan Madin bahrul 
Muttaqin? 
2. Seperti apakah kepala Madin melakukan pemeriksaan keuangan Madin Bahrul 
Muttaqin? 
3. Apakah keuangan Madin pernah mengalami minus? 
4. Dari mana saja sumber keuangan Madin Bahrul Muttaqin? 
5. Apakah ada sumbangan dari pemerintah untuk Madin? 
6. Apakah ada donatur dari masyarakat yang diberikan untuk pengembang Madin? 
7. Apakah Kepala Madin membuat perencanaan pembiayaan setiap awal tahun? 
8. Apakah Madin sudah membuat perencanaan jangka panjang? 
9. Bagaimana Gambaran umum Manajemen Pembiayaan di Madin bahrul Muttaqin? 
10. Apakah kepala Madin membuat kebijakan atau peraturan keuangan? 
11. Apakah bendahara membuat pelaporan keuangan? 
Bendahara Madrasah Diniyah 
1. Bagaimanakah bendahara membuat pembukuan penerimaan keuangan Madin? 
2. Bagaimana cara bendahara membuat laporan pertanggungjawaban kepada Kepala 
Madin? 
 
Ustadz-Ustadzah 
1. Berapa Nominal Honor yang diberikan kepada Ustadz-Ustadzah? 
2. Apakah dengan nominal honor tersebut memberikan semangat mengajar? 
3. Apakah setiap pengeluaran dana  Ustadz-ustadzah mengetahui? 
Masyarakat/Wali santri 
1. Pernahkah Madin meminta sumbangan kepada wali santri? 
2. Apakah ada pemberitahuan terlebih dahulu ketika Madin meminta sumbangan kepada 
wali santri? 
3. Apakah pihak Madin selalu melaporkan keuangan Madin? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   :01 
Tema   :Meminta izin untuk penelitian 
Hari/Tanggal  :jum‟at, 02 Maret 2018 
Narasumber  :Ibu Suwarsih 
Teknik   :Wawancara 
 
Pada hari sabtu peneliti berkunjung ke Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin yang berada di 
Dk. Pilangdoyong, Kemusu, Kemusu boyolali. Kebetulan pada hari jum‟at kegiatan belajar 
mengajar Madin sedang libur. Saya langsung menuju kerumah Ibu Suwarsih selaku Kepala 
Madin yang rumahnya tidak jauh dari Madin bahrul Muttaqin. Peneliti disambut hangat oleh 
Ibu Suwarsih setelah dipersilahkan masuk dan duduk peneliti menyampaikan maksud 
kedatangannya kepada Kepala Madin. 
Peneliti :Asslamu‟alaikum bu, maaf mengganggu waktunya sebentar. 
Perkenalkan nama saya Lathifatul mariyyah dari IAIN Surakarta, 
tujuan saya datang kesini untuk meminta izin melakukan penelitian di 
Madin bahrul Muttaqin Dk. Pilangdoyong, kemusu, kemusu Boyolali 
ini. 
Ibu Suwarsi :wa‟alaikumsalam mbak, iya boleh mbak. Tapi apakah ada surat izin 
penelitian dari kampus? 
Peneliti  :ada bu, tapi untuk hari ini saya belum membawanya. 
Ibu Suwarsih  :oh iya tidak apa-apa mbak. Nanti menyusul saja.  
Peneliti :ohh iyaa bu, nanti segera akan saya mintakan surat izin penelitiannya. 
Terimakasih atas waktu yang diberikan ya bu. 
Ibu Suwarsih  :iya mbak sama-sama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   :02 
Tema   :Mengenai keadaan Madin, data Ustadz-ah dan Data santri 
Hari/tanggal  :Minggu, 04 Maret 2018 
Narasumber  :Ibu Suwarsih 
Teknik   :Wawancara 
 
Pada pukul 15.00 peneliti sampai di Madin bahrul Muttaqin. dan tidak lupa mengucakpan 
salam. Kebetulan yang menjawab adalah ibu Suwarsih selaku Kepala Madin. Kemudian saya 
peneliti menjelaskan maksud dari kedatangan peneliti untuk mencari dta tentang sejarah 
berdiri, Letak geografis, visi,misi, tujuan Madin dan data ustadz-ah serta data santri. Dan 
hasil wawancaranya sebagai berikut: 
Peneliti  :bagaimana awal berdirinya Madin Bahrul Muttaqin? 
Ibu Suwarsih : Awal berdirinya Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin adalah pada 
tahun 1999 dan penggagas pertama berdirinya Madrasah Diniyah ini 
adalah Ibu Suwarsih. Pendukung utama berdirinya Madrasah Diniyah 
Bahrul Muttaqin adalah Bapak Sularto, S.Ag selaku Guru Sekolah 
dasar yang ada diwilayah dukuh Pilangdoyong. Beliau sangat 
mendukung berdirinya Madrasah Diniyah ini karena rendahnya 
pengetahuan anak-anak akan ilmu Agama Islam. Pak Sularto Bahkan 
memfasilitasi semua kebutuhan Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin, 
seperti Kapur, Papan tulis, buku-buku Fiqh, aqidah akhlak, sejarah 
pendidikan islam dan sebagainya. Nama pertama yang digunakan 
sebelum nama Bahrul Muttaqin adalah Al Hikmah dan pada tahun 
2011 nama Al Hikmah diganti dengan Nama Bahrul Muttaqin karena 
nama Al Hikmah sama dengan nama jamaah yasinan yang ada di 
dukuh Pilangdoyong. Pada mulanya sistem mengajar yang diterapkan 
sangat tradisional dan jumlah pengajar pada saat itu hanya 2 orang  
dengan santri yang berjumlah 50 orang. Karena banyaknya santri dan 
ustadz-ustadzah yang sangat terbatas sistem belajar mengajar dibagi 
menjadi 2 shif yaitu siang dan sore. Materi yang disampaikan pada saat 
itu hanya Iqro‟, tajwid, Doa-do‟a harian dan pasholatan. Secara 
bertahap jumlah santri di Madin Bahrul Muttaqin saat ini sebanyak 118 
orang dengan jumlah pengajar 6 orang. Seluruh pengajar di Madin 
Bahrul Muttaqin mengajar di bawah bimbingan dan arahan dari Kepala 
Madin yang sekarang menjabat adalah ibu Suwarsih. Untuk menjaga 
kualitas mengaji santri, di Madin Bahrul Muttaqin memberlakukan 
pula ujian kenaikan kelas secara berkala. Selain itu setiap bulan kepala 
Madin mengadakan arahan, bimbingan, evaluasi dan diskusi bagi 
ustadz-ustadzah dengan tujuan agar semua pengajar benar-benar dapat 
mendidik santri dengan benar.  
 
 
 
 
Peneliti :Bagaimana Letak geografisnya? 
Ibu Suwarsih : Madin Bahrul Muttaqin di sebelah Barat Desa Kemusu, Kecamatan 
Kemusu, Kabupaten Boyolali. Tepatnya di Dukuh Pilangdoyong Rt 01/ 
Rw 03. Desa Kemusu, Kecamatan Kemusu, Kabupaten Boyolali. Desa 
Kemusu adalah salah satu dari 13 desa yang berada di Kecamatan 
Kemusu, Kabupaten Boyolali.  
Peneliti :Apa Visi, Misi dan tujuan Madin bahrul Muttaqin? 
Ibu Suwarsih  : Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin 
Visi Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin 
“Terciptanya Generasi Qur‟ani, Berakhlaqul karimah dan berkualitas 
dalam bidang ilmu Agama”. Misi Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin 
Misi Madin Bahrul Muttaqin Pilangdoyong, Kemusu, Kemusu 
Boyolali, adalah sebagai berikut: 
a) Memasyarakatkan kesadaran pentingnya Pendidikan Al qur‟an 
sejak dini 
b) Melaksanakan pembelajaran bimbingan secara efektif dalam 
bidang ilmu-ilmu agama dan ilmu al qur‟an 
c) Meningkatkan disiplin siswa dalam amal ibadah kepada Allah 
SWT 
d) Membangun Hubungan yang baik dengan berbagai pihak dalam 
pengelolaan dan pengembangan Madin 
Tujuan Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin 
a) Sebagai pelengkap dari Pendidikan formal 
b) Menyelenggarakan pengembangan kemampuan dasar pendidikan 
Agama islam yang meliputi Al qur‟an, Hadits, Fiqih, Akhlak, 
sejarah kebudayaan islam dan Bahasa Arab. Melalui pendekatan 
yang disesuaikan dengan lingkungan dan latar perkembangan anak, 
berdasarkan tuntunan Al qur‟an dan sunah rosul.  
Peneliti   :Untuk susunan kepengurusannya seperti apa bu? 
Ibu Suwarsih :Di Madin ini sebagai pelindung adalah bapak Mardiyono (Kepala 
Desa Kemusu, pengasuhnya Bapak Sutikno, Kepala Madin saya 
 
 
 
 
sendiri (Ibu Suwarsih) Wakil Kepala Madin Bapak Jaswanto, 
Bendahara Ibu Sukini, dan Sekretarisnya Ibu Yarmiatun. 
Peneliti   :di setiap kelas Madin apakah mempunyai wali kelas sendiri-sendiri 
bu? 
Ibu Suwarsih  :tentu mbak, kelas 1 (jilid 1 dan 2) dipegang oleh Ibu Sukini, kelas 2 
(jilid 3 dan 4) dipegang oleh Ibu Yarmiatun, Kelas 3 (jilid 5 dan 6) 
dipegang oleh Ibu Nasirah, kelas 4 (Iqro‟) dipegang oleh saya sendiri 
(Ibu Suwarsih), kelas 5 (Juz „amma) dipegang oleh Ibu Ponitasari, dan 
kelas 6 ( Al qur‟an ) dipegang oleh Bapak Jaswanto.  
Peneliti   :untuk keadaan santrinya, 1 kelas bisa ada berapa santri bu? 
Ibu Suwarsih :kelas 1 ada 35 orang, kelas 2 ada 20 orang, kelas 3 ada 20 orang, kelas 
4 ada 18 orang, kelas 5 ada 20 orang, dan kelas 6 ada 15 orang.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode    :03 
Tema   :Perencanaan dan pelaksanaan pembiayaan Madin Bahrul Muttaqin 
Hari/Tanggal  :Rabu, 07 Maret 2018  
Narasumber  :Ibu Sukini 
Teknik   :Observasi 
 
Hari ini peneliti sudah datang di Madin Bahrul Muttaqin. hari ini peneliti ingin mengamati 
perencanaan dan penyusunan anggaran Madin. Peneliti ditemui oleh ibu Suwarsih selaku 
kepala Madin, penelitipun menyampaikan maksud kedatangan ke Madin. Ibu suwarsih pun 
langsung mempertemukan peneliti dengan ibu Sukini selaku bendahara yang saat itu sedang 
dikantor Madin. Penelitipun meminta izin ke ibu sukini untuk menunjukkan bukti 
perencanaan dan penyusunan anggaran Madin. Penelitpun diajak ke meja bendahra dimana 
bendahara menaruh berkas-berkasnya. Di meja bendaharaa itu trdpat banyak arsip 
diantaranya buku besar dan buku-buku notulen untuk mencatat keuangan yang masuk dan 
keluar sebelum dimasukkan ke buku besar.  
Didalam buku notulen maupun buku besar peneliti hanya menemukan catatan perencanaan 
jangka pendek saja dan tidak menemukan perencanaan jangka panjang. Dibuku lain ada 
keterangan tentang sumber dana atau pendapatan Madin Bahrul Muttaqin diantaranya dari 
Iuaran para santri dan masyarakat. Di arsip bendahara juga terdapat arsip proposal dan 
laporan pertanggungjawaban bantuan dari pemerintah tahun 2016.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   :04 
Tema    :Pemeriksaan Keuangan 
Hari /tanggal  :Sabtu, 10 Maret 2018 
Narasumber  :Ibu Suwarsih 
Teknik   :Observasi 
 
Hari sabtu jam 16.00 peneliti sampai di Madin bahrul Muttaqin. Hari ini peneliti ingin 
mengamati pemeriksaan keuangan yang dilakukan oleh Kepala Madin. Penelitipun diajak ke 
kantor oleh Kepala Madin dan di sana peneliti juga diperlihatkan satu buku notulen milik Ibu 
suwarsih yang berisikan tentang catatan-catatan kegiatan. Penelitipun meminta izin untu 
melihat-lihat isi buku notulen yang ternyata berisi catatan pemeriksaan keuangan yang 
dilakukan oleh Kepala Madin.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   :05 
Tema    :Pemeriksaan Keuangan 
Hari/tanggal  :Minggu, 11 Maret 2018  
Narasumber  :Ibu Suwarsih 
Teknik   :Wawancara 
 
Hari minggu ini sekita pukul 15.45 menit peneliti sudah berada di Madin Bahrul Muttaqin. 
keadaan Madin pun masih sangat ramai karena pas waktu istirahat dan sholat „ashar. Peneliti 
langsung menuju ke kantor Madin dan menemui Ibu Suwarsih yang kebetulan selesai sholat 
„ashar dan sedang beristirahat. Penelitipun langsung melakukan wawancara dengan kepala 
Madin. 
Peneliti  :Apakah Ibu selalu melakukan pemeriksaan keuangan disetiap bulan? 
Ibu Suwarsih :ya pasti mbak, tapi itu pemeriksaan keuangan itu saya lakukan hanya 
ingin melihat seberapa besar tanggung jawab dan amanat yang sudah 
diberikan kepada bendahara. Saya melakukan pemeriksaan setiap akhir 
bulan. Dan melaporkan kepada wali santri dan pengelola Madin Bahrul 
Muttaqin 6 bulan sekali pada saat penerimaan raport. 
Peneliti :apakah keuangan Madin pernah mengalami minus? 
Ibu Suwarsih :ya kalau masalah minus keuangan ya pasti mengalami mbak, apa lagi 
pada saat pembangunan Madin sekarang ini. Tapi kalau untuk 
pengeluaran bulanan rutin insyaallah masih bisa diatasi.  
Peneliti :jika keuangan Madin mengalami minus bagaimana cara ibu 
mengantisipasinya? 
Ibu Suwarsih :Madin ini didirikan juga berdasarkan usulan masyarakat ya mbak, 
sehingga kalau seandainya keuangan Madin mengalami minus 
Masyarakat terutama donatur tetap akan siap membantu.  
Peneliti :apakah bendahara rutin membuat laporan keuangan? 
Ibu Suwarsih :iya tentu mbak,  bendahara selalu membuat laporan pertanggung 
jawaban setiap bulan dan Kepala Madin mengesahkan. Setiap 
pemasukan dan pengeluaran harus dibukukan dan dilaporkan Setelah 
dapat pengesahan dari Kepala Madin bendahara menyampaikan 
kepada Wali santri, donatur dan pengelola Madin. Untuk pelaporan 
pertanggung jawaban dilaporkan setiap 6 bulan sekali pada sat 
penerimaan raport para santri.  Bendahara melaporkan setiap laporan 
berupa pembuktian penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran 
pembayaran kepada pihak-pihak yang bersangkuta 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   :06 
Tema   :Perencanaan pembiayaan Madin bahrul Muttaqin 
Hari/Tangal  :Selasa, 13 Maret 2018  
Narasumber   :Ibu Suwarsih 
Teknik   :Wawancara 
 
Hari ini selasa 13 maret 2018 peneliti sampai di Madin bahrul Muttaqin pada pukl 16.00. 
Saaat peneliti datang suasana Madin masih sangat ramai karena kegiatan belajaar mengajar 
masih berlangsung. Peneliti disambut hangat oleh Kepala Madin Ibu Suwarsih yang 
kebetulan sedang tidak ada jam mengajar. Peniliti memhon izin untuk berkenan 
diwawancarai. Dengan rasa senang dan terbuka Ibu Suwarsih memberikan izin kepada 
peneliti untuk mewawancarainya. Dengan pertanyaan-pertanyaan yang sudah dipersiapkan 
sebelumnya, wawancarapun dimulai. 
Peneliti  :apakah Kepala Madin membuat perencanaan keuangan di awal tahun? 
Ibu Suwarsih : di Madin ini perencanaan keuangan di buat tidak hanya oleh Kepala 
Madin mbak, tapi juga melibatkan seperti bendahara dan juga ustadz-
usztadzah. Untuk perencanaan selalu dibuat pada akhir bulan. 
Sedangkan untuk perencanaan jangka panjang Madin sendiri belum 
membuatnya. Sedangkan untuk perencanaan jangka pendek dibuat 6 
bulan sekali bersama bendahara dan pengelola madin. 
Peneliti :bagaimana Kepala Madin membuat perencanaan pembiayaan Madin? 
Ibu Suwarsih :perencanaan di buat untuk menunjang kegiatan yang ada dalam Madin 
Bahrul Muttaqin. Perencanaan menghimpun sejumlah sumber daya 
yang diarahkan untuk mencapai suatu tujuan yang berhubungan 
dengan anggaran sebagai penjabaran suatu rencana ke dalam bentuk 
dana untuk komponen kegiatan. Perencanaan dibuat atas usulan-usulan 
dari semua pihak untuk kemajuan Madrasah diniyah dan pencapaian 
program kegiatan yang sudah ada di Madrasah Diniyah Bahrul 
Muttaqin. Perencanaan ini dibuat untuk melengkapi kekurangan dari 
fasilitas yang belum ada di Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin. 
Peneliti : Dari mana saja sumber keuangan Madin bahrul Muttaqin? 
Ibu Suwarsih : Untuk Sumber pembiayaan manajemen pembiayaan madin bahrul 
muttaqin adalah dari iuran santri, para donatur/masyarakat  dan 
pemerintah. 
Peneliti :jenis pembiayaan yang digunakan? 
 
 
 
 
Ibu Suwarsih :untuk jenis pembiayaan menggunakan jenis pembiayaan secara 
langsung yaitu biaya yang dikeluarkan oleh Madin yang secara 
langsung untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. Biaya 
langsung di Madin Bahrul Muttaqin digunakan untuk memenuhi 
pengeluaran rutin dan non rutin Madin Bahrul Muttaqin berupa 
pengadaan fasilitas belajar berupa gedung, ATK, buku rujukan ustadz 
ustadzah dan buku pegangan santri.  
Peneliti  :dalam pelaksanaan kegiatan keuangan apakah ada tahapan tahanpan 
yang dilalui? 
Ibu Suwarsih : Tentu mbak, yang pertama tiga tahapan, yaitu Mengeidentifikasi dan 
pengarahan sumber daya yang ada. Kepala Madin perlu 
mengidentifikasi data dan informasi dari berbagai pihak. Data dan 
informasi ini berupa sumber daya manusia, sarana, dana yang ada dan 
biaya yang diperlukan. Yang kedua Merumuskan tujuan, perumusan 
ini bertujuan untuk mencpaai tujuan yang ingin dicapai berdasarkan 
Visi dan Misi Madin Bahrul Muttaqin. yang ketiga Memilih Program, 
dalam memilih program yang akan dilakukan dalam setahun kedepan 
berpedoman pada tujuan yang ingin dicapai dengan memperhatikan 
sumber dana yang ada dan suber daya manusia yang ada. 
Peneliti :Apa tujuan dalam perencanaan pembiayaan Madin? 
Ibu Suwarsih :tujuan perencanaan Madin bahrul Muttaqin meliputi Membentuk 
Manajemen keuangan yang teratur dan terarah di Madin Bahrul 
Muttaqin. 
Meningkatkan efektifitas dan efisiensi penggunaan keuangan di Madin 
Bahrul Muttaqi. Meminimalisir penyalahgunaan anggaran di Madin 
Bahrul Muttaqin. Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi 
keungan di Madin Bahrul Muttaqin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode    :07 
Tema   :Perencanaan Manajemen Pembiayaan Madin bahrul Muttaqin 
Hari/tanggal  :Rabu, 14 Maret 2018  
Narasumber  :Ust. Jaswanto 
Teknik   :Wawancara 
 
Hari ini peneliti jam 14.30 sudah datan di Madin Bahrul Muttaqin, suasana Madin sudah 
ramai namun pembelajaran belum dimulai. Peneliti duduk di kursi depan gedung Madin. 
Peneliti menunggu kedatanga ustadz jaswanto. Tidak lama peneliti menunggu Ustadz 
Jswanto pun sampai di Madin dan langsung menemui peneliti yang sebelumnya sudah 
konfirmasi. Penelitpin langsung menyampaikan maksud kedatangan ke Madin dan ustadz 
jaswanto pun mengizinkan dengan senang hati dan siap diwawancarai. 
Peneliti  : Apakah Kepala Madin membuat Perencanaan pembiayaan Madin? 
Ust. Jaswanto : Iya mbak, Kepala Madin memang membuat perencanaan Pembiayaan 
Madin untuk terlaksananya manajemen pembiayaan yang efektif dan 
efisien. 
Peneliti :apakah kepala Madin membuat perencanaan jangka panjang? 
Ust.Jaswanto :untuk perencanaan pembiayaan jangka panjang belum membuatnya 
mbak, tapi kalau jangka pendek sudah membuat yaitu 6 bulan sekali. 
Peneliti :dalam membuat perencanaan pembiayaan apakah kepala Madin 
melibatkan semua pengelola Madin, seperti ustadz-ustadzah? 
Ust. Jaswanto : iya tentu mbak, setiap pembuatan perencanaan pembiayaan kepala 
Madin selalu melibatkan semua pengelo Madin.  
Setelah itu ust. Jaswanto memberikan sebuah buku yang sudah diketik dan dijilid rapi oleh 
sekretaris madin. Ternyata isi dan buku itu adalah berisi rangkuman perencanaan Pembiayaan 
Madin Bahrul Muttaqin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   :08 
Tema :Pelaksanaan dan pertanggungjawaban serta pelaporan Manajemen 
pembiayaan Madin Bahrul Muttaqin 
Hari/tanggal  : kamis, 17 Maret 2018  
Narasumber  :Ibu Sukini (bendahara Madin) 
Teknik   :Wawancara 
 
Hari ini kamis 17 maret 2018  jam 15.00 peneliti sudah berada di Madin Bahrul Muttaqin. suasana 
sangat kondusif karena kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung. Peneliti langsung menuju 
kekantor madin dan disambut oleh Kepala Madin. Peneliti dipersilahkan masuk dan duduk, serta 
menyampaikan maksud kedatangan ke Madin untuk menemui bendahara Madin. Setelah berbincang-
bincang sebentar, Kepala Madin memanggil bendahara Madin. Bendahara Madin pun datang dan 
peneliti menyampaikan maksud kedatangan ke Madin untuk mewawancari bendahara Madin yang 
ternyata disambut terbuka oleh Bendahara Madin 
Peneliti   :bagaimana pelaksanaan Manajemen pembiayaan di madin Bahrul Muttaqin 
ini? 
Ibu Sukini : pelaksanaan manajemen pembiayaan di madin ini Kepala Madin Bahrul 
Muttaqin merupakan pengelola penuh terhadap pengeluaran keuangan. 
Setiap dana yang keluar harus disetujui oleh Kepala Madin, anggaran 
rutin ataupun non rutin kepala Madin harus mengetahui. Setiap 
pengeluaran keuangan langkah selanjutnya ditulis dalam buku 
pengeluaran sebelum dimasukan dibuku besar untuk dibuat laporan 
pertanggungjawaban di setiap pertemuan 6 bulan sekali.  
Peneliti : apakah ibu selaku bendahara rutin membuat laporan keuangan? 
Ibu sukini :tentu mbak, karena itu kan sudah kewajiban dan tanggungjawab saya. 
Peneliti :apakah kepala Madin rutin memeriksa keuangan madin? 
Ibu Sukini :ya tentu mbak, beliau memeriksa keuangan hanya untuk melihat 
seberapa besar tanggungjawab saya yang telah diberikan amanat untuk 
menjadi benhara Madin.  
Peneliti :bagaimana pelaporan pertanggungjawaban yang dilakukan oleh 
Bendahara Madin? 
Ibu Sukini : Setiap laporan pertanggung jawaban yang dilakukan oleh bendahara 
akan diserahkan kepada Kepala Madin kemudian setelah mendapatkan 
pengesahan dari Kepala Madin, Bendahara dan Kepala Madin 
menyampaikan laporan pertanggungjawaban kepada pengelola 
Madrasah Diniyah, wali santri, dan para donatur. Dengan hal ini maka 
semua akan mengetahui bahwa keuangan di madin ada kekurangan 
atau tidaknya, sehingga jika ada kekurangaan dari pihak yang terkait 
 
 
 
 
akan melakukan sebuah evaluasi bersama dan mencari penyelesaian 
bersama-sama. 
Peneliti :apakah ibu selaku bendahara pasti membuat pembukuan keungan? 
Ibu Sukini :Ya pasti membuatnya mbak 
Peneliti :apakah ibu merasa keberatan dengan membuat laporan keuangan? 
Ibu sukini :Alhamdulillah tidak mbak, karena itu sudah tanggungjwab saya 
sebagai bendahara  
Peneliti :bagaimana cara ibu membuat pembukuan keuangan? 
Ibu Sukini :saya membuat pembukuan secara manual mbak karena saya tidak 
mempunyai pengalaman dalam tidak ada. Jadi saya hanya membuat 
berdasarakan pemasukan keuangan di awal buan kemudian dkurangi 
pengeluaran selama satu bulan. Yang terpenting laporan transparan, 
apa adanya dan juga tidak ada korupsinya.  
Peneliti :apakah dalam merencanakan dan penggunaan atau pelaksanaan 
keuangan diketahui oleh ustadz-ustadzah? 
Ibu Sukini :tentu saja mbak, semua ustadz-ustadzah dan pengelola madin 
mengetahui.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode    :09 
Tema   :Pelaksanaan Manajemen pembiayaan Madin Bahrul Muttaqin 
Hari/tanggal  :Sabtu, 19 Maret 2018 
Narasumber  :Ibu Suwarsih 
Teknik   :Wawancara 
 
Hari ini jam 16.30 peneliti baru datang di Madin Bahrul Muttaqin, namun suasana sudah sepi 
karena memang kegiatan belajar mengajar sudah usai. Peneliti langsung menuju keurmah Ibu 
Suwarsih yang berada diutara Madin. Penelitipun langsung menyampaikan maksud 
kedatangan ke Madin. Dan ibu suwarsihpun siap untuk diwawancarai. 
Peneliti : apakah dalam pelaksanaan pembiayaan kepala madin merupakan 
pengelola penuh? 
Ibu Suwarsih :iya mbak, Hal ini saya lakukan bertujuan untuk meminimalisir 
penyelewengan  dana. Dan dalam pelaksanaan kegiatannya jumlah 
yang direalisasikan bisa terjadi tidak sama ataupun tidak sesuai dengan 
anggarannya. Atau jika ada minus saya langsung mengetahui dan 
langsung bisa mengevaluasi dan mengadakan revisi perencanaan serta 
mencarikan solusi bersama dengan penglola Madin lainnya.  
Peneliti : apakah ada bantuan dari pemerintah? 
Ibu Suwarsih :pernah mbak, kalau tidak salah pada tahun 2016. 
Peneliti :apakah ada donatur dari masyarakat untuk pengembangan Madin? 
Ibu Suwarsih :Alhamdulillah ada mbak. Apalagi sekarang ini kan ada perbaikan 
madin jadi masyarakat ikut menjadi donatur dana untuk perbaikan 
madin.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   :10 
Tema   :pelaksanaan manajemen pembiayaan Madin Bahrul Muttaqin 
Hari/Tanggal  :Senin, 21 Maret 2018  
Narasumber  :Ustadzah yarmiatun 
Teknik   :Wawancara 
 
Hari senin tanggal 21 Maret 2018 peneliti datang kembali di Madin bahrul Muttaqn untuk 
melanjutkan wawancara dengan ustadz-ah di Madin bahrul muttaqin. kebetulan jam istirahat 
sedang berlangsng. Maka peneliti langsung menemu ustadz dan ustadzahnya. Penelitipun 
langsung meminta izin kepada Ustadzah Yarmiatun yang pada saat itu berkenan untuk 
diwawancarai: 
Peneliti   : bagaimana bentuk kesejahteraan yang diberikan kepada ustadzah? 
Ust. Yarmiatun :masyaallah mbak, kita semua disini itu lillahita‟ala untuk mengajar di 
Madin ini. Memang dari pihak madin memberikan honor. Tapi itu no 
dua lah mbak bagi kami. 
Peneliti  :berapa nominal honor yang diberikan kepada ustadzah? 
Ust. Yarmiatun :untuk nominal setiap bulan dari Madin memberikan Rp. 50.000,- 
Peneliti :apakah dengan nominal honor tersebut suda bisa memberikan 
semangat mengajar? 
Ust. Yarmiatun : Disini kami tidak memikirkan berapa honor yang diberikan mbak, 
yang terpenting adalah niat kami mengajar disini Lillahita‟ala dan 
ikhlas. Ilmu-ilmu kami bermanfaat saja kami sudah senang.  
Peneliti :apakah setiap pengeluaran dana di Madin ini harus ada persetujuan 
dari kepala Madin? 
Ust. Yarmiatun :iya tentu mbak,  
Peneliti :apakah ustadz-ustadzah disini semua mengetahui? 
Ust. Yarmiatu :ya pasti mengetahui dan menyetujui mbak, karena dengan cara ini 
insyaallah bisa meminimalisir penyelewengan dana dan apabila ada 
kekurangan dana Kepala Madin bisa langsung megetahui.  
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode    :11 
Tema   :pembukuan penerimaan dan pengeluaran keuangan 
Hari/tanggal  :Selasa, 22 Maret 2018  
Narasumber  :ibu Suwarsih 
Teknik   :Wawancara 
 
Hari ini peneliti sudah datang di Madin Bahrul Muttaqin. hari ini peneliti mengamati 
pembukuan penerimaan dan pengeluaran keuangan madin. Disini peneliti langsung menemui 
Kepala Madin karena hari sebelumnya peneliti sudah meminta izin kepada Kepala Madin 
untuk melakukan pengamatan kembali. 
Peneliti diminta kepala madin untuk melihat box file yang ada diatas meja yang sudah 
dipersiapkan oleh Kepala Madin. Dan didalamnya sudah tertata rapi beberapa buku catatan 
penerimaan dan pengeluaran keuangan Madin, walaupun hanya bersifat sederhana akan tetapi 
sudah dilakukan secara rapi, tertib , teratur dan benar. Sedangkan di belakang meja bendahara 
dan kepala Madin ada lemari khusus untuk menyimpan perlengkapa administrasi keuangan, 
alat hiitung dan buku buku notulen.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode    :12 
Tema   :Pelaksanaan manajemen pembiayaan 
Hari/tanggal   :Kamis, 24 Maret 2018  
Narasumber  :Ibu Sar (Wali santri) 
Teknik   :Wawancara 
 
Hari ini peneliti mendatangi rumah ibu sari yang beralamat di dk Pilangdoyong Kemusu 
kemusu Boyolali. Kedatangan peneliti kerumah ibu sari disambut dengan baik yang 
kebetulan ibu sari sedang bersantai didepan rumah. Setelah peneliti dipersilahkan masuk dan 
duduk diruang tamu penelitipun langsung menyampaikan maksud kedatatangannya. Setelah 
peneliti menyampaikan niat dan tujuan kedatangannya ibu sari langsung memahami dan 
mempersilahkan peneliti mewawancarainya. 
Peneliti  :Apakah wali santri keberatan atas iuran setiap bulan ? 
Ibu Sar i  :tidak sama sekali mbak, karena itu kan sudah kewajiban kami. 
Peneliti  :pernahkan Madin meminta sumbangan kepada wali santri? 
Ibu Sari :Pernah mbak, kalau ada pembangunan Madin seikhlasnya dan 
akhirusanah santri Rp. 50.000,- 
Peneliti :apakah ada pemberitahuan terlebih dahulu ketika Madin meminta 
sumbangan? 
Ibu Sari :tentu saja ada mbak, biasanya dikasih surat edaran yang dititipkan 
kepada santri 
Peneliti  :apakah pengelola madin rutin menyampaikan laporan keuangan? 
Ibu Sari :Iya mbak rutin, biasanya pelaporan keuangan di laporkan setiap 6 
bulan sekali pada saat pengambilan raport. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   :13 
Tema   :Gambaran Umum Manajemen pembiayaan di Madin bahrul Muttaqin 
Hari/tanggal  :Selasa, 27 maret 2018  
Narasumber   :Ibu Suwarsih 
Teknik   :Wawancara 
 
Hari ini Selasa 27 maret 2018  jam 15.00  peneliti sudah berada di Madin Bahrul Muttaqin. suasana 
sangat kondusif karena kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung. Peneliti langsung menuju 
kekantor madin dan disambut oleh Kepala Madin. Peneliti dipersilahkan masuk dan duduk, serta 
menyampaikan maksud kedatangan ke Madin untuk menemui Kepala Madin untuk wawancara. 
Kepala Madin pun menyambut dengan terbuka. 
Peneliti   :seperti apakah garis besar manajemen pembiayaan di Madin bahrul 
muttaqin? 
Ibu Suwarsih : garis besar Manajemen Pembiayaan di Madin Bahrul Muttaqin adalah 
untuk menciptakan penyelenggaraan pendidikan, keuangan, dan 
pembiayaan pendidikan yang tepat sasaran serta tepat guna untuk 
memenuhi fasilitas dan sarana prasarana. Manajemen Pembiayaan 
Pendidikan Islam Madin Bahrul Muttaqin  direncanakan untuk 
mewujudkan program-program dari Madin Bahrul Muttaqin. 
Peneliti :apa saja yang direncanakan dalam perencanaan manajemen 
pembiayaan di Madin Bahrul Muttaqin? 
Ibu Suwarsih :yang direncanakan dalam perencanaan manajemen pembiayaan 
meliputi: mewujudkan program-program madin yaitu akhirusanah, 
manasik haji dan tes semester. Membuat Kebijakan-kebijakan 
peraturan keuangan, dan merencanakan pengeluaran untuk operasional. 
Peneliti  :pengeluaran operasional apa saja bu? 
Ibu Suwarsih :di Madin ini pengeluaran opersioanal meliputi, honor ustadz-ustadzah, 
alat pengajaran Madin, Fasilitas Madin dan pemeliharaan serta 
pembelian sarana dan prasarana Madin.  
Peneliti  :Untuk Rencana Anggaran Pembiayaan apakah ibu membuatnya? 
Ibu Suwarsih :Tentu mbak, RAB dibuat oleh saya selaku Kepala Madin, bendahara 
Madin, Ustadz-Ustadzah dan wali santri. 
Peneliti :apakah ada kebijakan atau peraturan yang diterapkan untuk 
terlaksananya manajemen pembiayaan di madin? 
Ibu Suwarsih :ada mbak, yaitu Harus Transparan dan Jujur, Harus ada Pencatatan 
pemasukan dan pengeluaran, Harus ada pelaporan dan pertanggung 
 
 
 
 
jawaban, Jika terjadi penyelewengan, pihak terkait harus bertanggung 
jawab dengan cara mengganti dan diberi sanksi tersendiri. Program dan 
kegiatan madin ditentukan diawal bulan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode    :14 
Tema   :gambaran umum manajemen pembiayaan madin bahrul muttaqin 
Hari/tanggal  :Kamis,29  Maret 2018  
Narasumber  :Ust. Jaswanto 
Teknik   :Wawancara 
 
Hari ini peneliti jam 14.30 sudah datan di Madin Bahrul Muttaqin, suasana Madin sudah 
ramai namun pembelajaran belum dimulai. Peneliti duduk di kursi depan gedung Madin. 
Peneliti menunggu kedatanga ustadz jaswanto. Tidak lama peneliti menunggu Ustadz 
Jswanto pun sampai di Madin dan langsung menemui peneliti yang sebelumnya sudah 
konfirmasi. Penelitpin langsung menyampaikan maksud kedatangan ke Madin dan ustadz 
jaswanto pun mengizinkan dengan senang hati dan siap diwawancarai. 
Peneliti :apakah Kepala Madin dan pengurus Madin membuat perencanaan 
Manajemen Pembiayaan? 
Ust. Jaswanto :iya mbak, perencanaan meliputi membuat dan mewujudakn program-
program, membuat kebijakan pengaturan keuangan, dan merencanakan 
pengeluaran operasional. 
Peneliti :apakah bapak selaku Wakil kepala Madin mengetahui kemana saja 
pengalokasian dana Madin? 
Ust. Jaswanto :tentu mbak, pengalokasian untuk tahun 2018 ini dana dialokasikan ke 
honor ustadz-ustadzah Madin, alat pengajaran Madin, fasilitas madin 
dan pemerliharaan serta pembelian sarana dan prasarana Madin. 
Peneliti :Apakah bapak mengatahui Rencana Anggaran Biaya tahun 2018 ini? 
Ust. Jaswanto :tentu mbak. (sambil memberikan surat edaran Rencana Anggaran 
Biaya Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin 2018) 
Peneliti :apakah kepala madin mengeluarkan kebijakan untuk mengatur 
manajemen pembiayaan di madin? 
Ust. Jaswanto : iya mbak, kebijakan pengaturan keuangan tersebut dikeluarkan demi 
kelancaran dan pertanggung jawaban pengelola Madin Bahrul 
Muttaqin. 
Peneliti  :adakah surat edaran yang dikeluarkan oleh Kepala Madin? 
Ust. Jaswanto  :ada mbak.  
Ustadz Jaswanto memperlihatkan secarik kertas yang berisikan kebijakan atau peraturan 
pengaturan keuangan madin yang ditanda tangani oleh kepala madin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode    :15 
Tema   :Gambaran Manajemen Pembiayaan Madin Bahrul Muttaqin 
Haari/Tanggal  :Jum‟at, 30 Maret 2018 
Narasumber  :Ibu Sukini  
Teknik    :Wawancara 
 
Hari ini Peneliti datang kembali ke Madin bahrul Muttaqin. Madin sangat sepi karena kebetulan 
Madin sedang libur dan tidak ada kegiatan belajar mengajar. Peneliti datang karena sudah janjian 
dengan Ibu Sukini untuk wawancara. Tidak lama peneliti menunggu ibu sukini datang dan 
mengahampiri peneliti yang saat itu sedang duduk menunggu di serambi masjid.  
Peneliti   :Asslamu‟alaikum bu 
Ibu Sukini  :wa‟laikumsalam mbak 
Peneliti  :gini bu saya ingin sedikit mewawancarai ibu tentang Gambaran umum 
Manajemen Pembiayaan Madin Bahrul Muttaqin. 
Ibu Sukini  :ohh iya mbak 
 Peneliti  :apakah Kepala Madin membuat program-program wajib? 
Ibu Sukini : iya mbak, program-program itu seperti Akhirusanah, Manasik haji 
dan Tes Semester. 
Peneliti :Apakah Kepala Madin membuat Rencana Anggaran Biaya? 
Ibu Sukini :Iya tentu mbak, RAB dibuat bersama bendahara, Ustadz-ustadzah, dan 
wali santri. 
Peneliti :pengalokasian dana tahun 2018 ini dialokasikan kemana saja? 
Ibu Sukini :pengalokasian pendanaan tahun ini dialokasikan antara lain ke Honor, 
Alat pengajaran, fasilitas, dan pemeliharaan serta pembelian sarana dan 
prasana Madin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar1.1 Model Interaktif 
Model Miles dan Huberman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TABEL USTADZ-USTADZAH MADIN BAHRUL MUTTAQIN 
No Nama Jenis Kelamin 
1 Suwarsih, S.Pd.aud P 
2 Jaswanto L 
3 Ponitasari P 
4 Nasirah P 
5 Sukini P 
6 Yarmiatun P 
Tabel. 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TABEL DATA SANTRI 
No Kelas/Jilid Jumlah 
1 I 35 Orang 
2 II 20 Orang 
3 III 20 Orang 
4 IV 18 Orang 
5 V 20 Orang 
6 VI 15 Orang 
     Tabel. 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FOTO KEGIATAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SURAT KETERANGAN 
Hal  :Surat Balasan 
Kepada Yth: 
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan 
IAIN Surakarta 
Di Surakarta 
Dengan Hormat, 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama  :Suwarsih, S.Pd.aud 
Jabatan :Kepala Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin 
Menyatakan bahwa: 
Nama   : Lathifatul Mariyyah 
NIM  :113111209 
Jurusan :Tarbiyah/PAI 
Telah kami setujui untuk melaksanakan penelitian pada Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin 
sebagai syarat penyusunan skripsi dengan judul: 
“Manajemen Pembiayaan Lembaga Pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Bahrul 
Muttaqin Pilangdoyong, Kemusu, Kemusu, Boyolali Tahun 2018” 
Demikian surat ini kami sampaikan dan atas kerjasamanya kami mengucapkan terimakasih. 
        Kemusu, 30 April 2018 
            Kepala Madrasah Diniyah Bahrul Muttaqin 
 
 
        Suwarsih, S.Pd.aud 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA ANGGARAN BIAYA 
MADRASAH DINIYAH BAHRUL MUTTAQIN PILANGDOYONG KEMUSU BOYOLALI 
TAHUN ANGGARAN 2018 
NO URAIAN BESAR 
BIAYA 
KETERANGAN 
1 Honor Ustadz-
ustadzah 
3.600.000,- 6x 50.000,-/bulan 
2 
Alat pengajaran  
240.000,- 20.000/bulan 
3 Fasilitas  600.000 - pembelian alat kebersihan 
-fotocopi soal-soal tes 
4 Pemeliharaan serta 
pembelian sarana 
dan prasarana 
2.000.000 - perbaikan meja santri 
-pembelian Lemari untuk tempat 
iqro‟ dan al qur‟an 
-Dan Lain Lain 
JUMLAH  Rp. 6.440.000 (Enam Juta empat ratus empat 
puluh ribu rupiah) 
            
         Kemusu, 09 Januari 2018 
      Mengetahui 
Kepala Madin     Wakil Kepala Madin   Bendahara Madin 
 
 
 
Suwarsih, S.Pd.aud             Jaswanto              Sukini 
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